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Motto 

 

ϋ¦Ɲ¦ưŝ}̈ů¦Ƥ£̂ĹȨ§ɷ̈ĹȨ§ƟĹƭÉ̈́̈̄ĹȨ§ɷ̈ĹȨ§ƟĹƭÉ¦Ɲ¦ưŝ}̈\ϊͅ 

òMaka Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan.ó (QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

 

ϋ
¦̀¦ƸĹƞ¦f§ŴƼ̈ſ

§
ZĮ¤Ŵʄ̈Ɖ¦Ƨ̈©ǫ̈ů¦Ƥ©̈ǲ¦ƞ¢̈fų¦Ŷ̈ƞ¦Ʃ¦ʇ

¦
ʀ¦ƌ̂¦g̭ĹƯ§ƷŝƮ¦Ɵ¦ƭ̈Ǩª̂Ƹ§ƴ̈ưĹŮ§ĹɌ¦ ȑ̈ª̂Ƹ§ŶƼ̈ƀ¦źĹƍ¦ɾĹƮ¦Ƥ̊̈}¦ɓ¦f̂¦g̈\̈p̂ŝɎÉ

¦} §Ƈ§ƏĹƉ¦ƻЊϊ 
òdan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Aku, maka 

sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa 

kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan beriman kepada-Ku, agar 

mereka memperoleh kebenaran.ó (QS. Al-Baqarah: 186) 

 

 

~Kunci hidup berkah dan selamat hanya dua, yakni Sabar dan Syukur. 

Beruntunglah mereka yang memiliki kedua sifat ini ~  

Oktia Anisa Putri  
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Pengaruh Motivasi dan Intensitas Belajar Tahsinul Qira 'ah Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Mahasiswa di IAIN Curup  

 

Abstrak  

 

Salah satu usaha untuk memperbaiki bacaan Al-Qurôan adalah dengan 

mengikuti kegiatan Tahsinul Qiraôah, baik pada Pendidikan formal, nonformal, 

maupun informal. Institut Agama Islam Negeri Curup telah melaksanakan program 

Tahsinul Qiraôah sejak lama dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa yang berkuliah di IAIN Curup. Namun 

program ini lebih intensif lagi dilaksanakan sejak tahun 2022 mengikuti kebijakan dari 

Rektornya yakni Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd. I. Ada beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan seseorang dalam memperbaiki bacaan Al-Qurôan seperti motivasi dan 

intensitas belajar Tahsinul Qiraôah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh motivasi dan intensitas belajar tahsinul qiraôah terhadap 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup khususnya pada Angkatan 

2022. 

Pendekatan pada penelitian ini bersifat kuantitatif yang analisis datanya 

menggunakan angka-angka dan dengan prosedur statistik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian korelasional dengan menggunakan sumber data primer 

berupa kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa Angkatan 2022 dan sumber data 

sekunder yang digunakan meliputi beberapa literatur, artikel, jurnal yang berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket 

dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis 

statistik parametris inferensial yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yang dilakukan dengan uji prasyarat data dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 

memiliki tingkat motivasi dan intensitas yang tinggi dalam belajar tahsinul qiraôah, 

selain itu kemampuan mereka dalam membaca Al-Qurôan juga tinggi atau dengan kata 

lain memiliki kemampuan membaca Al-Qurôan dengan kategori baik. Hasil penelitian 

juga menunjukan terdapat pengaruh motivasi dan intensitas belajar tahsinul qiraôah 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa di IAIN Curup 

yang menggunakan rumus korelasi. Diketahui bahwa korelasi (r) antara variabel 

motivasi (X1) dan intensitas (X2) dengan variabel kemampuan membaca Al -Qurôan 

(Y) bernilai r = 0,817, sehingga tingkat korelasinya termasuk kategori Sangat Kuat. 

Hasil dari Uji T diketahui thitung= 8,044 (X1) dan 10,781 (X2) sedangkan ttabel= 

1,968, dari hasil uji T maka pengambilan keputusannya jika thitung Ó ttabel = 8,044 Ó 

1,968 dan 10,781Ó 1,968, maka terdapat pengaruh antara motivasi dan intensitas 

belajar tahsinul qiraôah terhadap kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa di IAIN 

Curup, berarti dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Koefisien pengaruh 

motivasi dan intensitas belajar tahsinul qiraôah terhadap kemampuan membaca Al-

Qurôan mahasiswa di IAIN Curup sebesar 66,5% dan sisanya 33,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Kata Kunci: Motivasi, Intensitas, Tahsinul Qiraôah, dan Kemampuan Membaca Al-

Qurôan  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Al-Qur'an ñberisi ajaran utama yang membimbing manusia menjadi 

lebih baik. Selain sebagai petunjuk dan panduan, Al-Qur'an juga membedakan 

antara yang benar dan salah, serta menjelaskan segala sesuatu, termasuk 

akhlak, moralitas, dan etika yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Mengikuti ajaran Allah ini akan memberikan dampak positifò bagi 

individu.1 

Al -Qurôan ñsendiri merupakan kalam (perkataan) Allah yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. melalui Malaikat Jibril dengan 

lafal dan maknanya. Al-Qurôan sebagai kitab Allah SWT menempati posisi 

sebagai sumber pertama dan utama dari seluruh ajaran Islam serta berfungsi 

sebagai petunjuk atau pedoman bagi umat manusia dalam mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan diò akhirat.2 

Al -Qurôan diturunkan untuk memberi petunjuk kepada manusia ke arah 

tujuan yang benar dan jalan yang lurus dengan menegakkan asas kehidupan 

yang didasarkan pada keimanan kepada Allah SWT dan risalah-Nya. Juga 

 
1 Rahma Ardiani, óPengaruh Intensitas Membaca Al- Qurôan Tehadap Perilaku Keagamaan 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassarô, 2020. 
2 Aufia Aisa and Diki Cahyo Ramadhan, óAsbab An-Nuzul Dan Urgensinya Dalam 

Memahami Makna Al- Qurôanô, Al-Lahjah, 2.1 (2019), 29ï43. 



2 

 

 

memberitahukan hal yang telah lalu, kejadian-kejadian sekarang, berita-berita 

yang sekarang serta berita-berita yang akan datang.3 

Sesuai dengan firman Allah pada surah Al-Baqarah ayat 185 yang 

berbunyi, 

 

 Ṝ̴дϝ̲Ц̶Ͻ̳У̶ЮϜ̲м оᴛϹ̳л̶ЮϜ ̲е̵̴в ̱ϥᴛз̴̵у̲Ϡ̲м ̴ЀϝΖзЯ̵̴Ю о̯Ϲ̳к ̳дᴛϜ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴й̶у̴Т ̲Ь̴Ͽ̶ж̳Ϝ ̶ᴘр̴ϻΖЮϜ ̲дϝ̲Џв̲̲ϼ ̳Ͻ̶л̲І ϋ .... ̸̼̿ ϊ 

Artinya: ñBulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-

Qurôan, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil). 

é.ò (QS. Al-Baqarah (2): 185)4 

 

Masih banyak lagi firman Allah yang menyatakan bahwa ñAl-Qurôan 

merupakan petunjuk untuk seluruh umat manusia. Salah satu aspek yang sangat 

ditekankan dalam Islam adalah cara membaca Al-Qurôan dengan baik dan 

benar. Membaca Al-Qurôan dengan tajwid yangò benar dan melafalkan huruf-

hurufnya dengan tepat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam.5  

Membaca ñAl-Qur'an dengan benar dan baik tidaklah sulit, karena 

Allah SWT menurunkan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup manusia, yang 

berarti Dia menjadikannya Kitab yang mudah dipelajari isi, bahasa, cara 

membaca, menghafal, dan mengamalkannya.6 Sebagaimana Allah berfirman 

dalam surah Al-Qamar ayat 17 yangò berbunyi, 

 
3 Taufik Mukmin, óUrgensi Belajar Dalam Perspektif Al-Qurôan Surat Al-Alaq Ayat 1-5 

Menurut Tafsir Ibnu Katsirô, El-Ghiroh: Jurnal Studi Keislaman, 11.2 (2016), 1ï21. 
4 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Al 

Baqarah: 185) 
5 Sri Maharani and Izzati, óPembelajaran Baca Tulis Al- Qur ô an Anak Usia Diniô, Jurnal 

Pendidikan Tambusai, 4.2 (2020), 1288ï98. 
6 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali pers, 2003). h. 49. 
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 ̱Ͻ̴ЪΖϹΗв ̶е̴в ̶Э̲л̲Т ̴Ͻ̶Ъ̴̵ϻЯ̴Ю ̲дᴛϜ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ϝ̲ж̶ϽΖЃ̲т ̶Ϲ̲Ч̲Ю̲м ϋ̸̾  ϊ 

Artinya: ñDan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qurôan untuk peringatan, 

maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?ò (QS. Al-Qamar 

(54): 17)7 

 

Allah menegaskan bahwa Al-Qurôan itu mudah untuk dipelajari, 

sehingga Allah mengulangi kalimat yang sama pada ayat 22, 32, dan 40 dalam 

surah Al-Qamar. Selain itu, karena begitu pentingnya mempelajari Al-Qurôan 

Rasulullah SAW. pernah bersabda  

 

ñSebaik-baiknya kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qurôan dan 

mengajarkannya.ò (HR. Bukhari)8  

 

Sehingga dalil ini dapat menjadi landasan agar umat Islam selalu 

bersemangat ñdalam mempelajari dan mengajarkan Al-Qurôan. Sebagai 

pedoman hidup umat manusia terutama umat Islam, yang mana membacanya 

dengan baik dan benar serta menggunakan tajwid dengan tepat, Al-Qurôan akan 

bernilai ibadah bagi yang pembacanya. Sungguh beruntung bagi siapa saja 

yang dapat membaca Al-Qurôan dengan cara yang baik dan benar. Agar bacaan 

Al-Qurôan dapat baik dan benar, tentu harusò melewati proses pendidikan yang 

panjang. 

 
7 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Al 

Qamar: 17) 
8 Nurnaningsih and Calia Malsa, óPeran Mahasiswa Universitas Darunnajah Dalam 

Mewujudkan Masyarakat Yang Islami Di Desa Cibadung Dusun 3 Bulak Sagaô, Bisma: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat, 1.2 (2023), 1ï10 <https://doi.org/10.61159/bisma.v1i1.60>. 
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Secara umum, pendidikan memegang peranan yang sangat penting 

dalam aspek kehidupan manusia, karena pendidikan mempunyai pengaruh 

langsung terhadap perkembangan manusia dan kepribadiannya. Dengan 

pendidikan, diharapkan akan muncul lebih banyak manusia yang berkualitas 

dan berkemampuan membangun masyarakat. Oleh sebab itu, tujuan, isi dan 

proses pendidikan harus sesuai dengan kondisi, karakteristik, dan taraf hidup 

perkembangan masyarakat itu sendiri.9 

Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 

Pendidikan Tinggi, menyebutkan bahwa Perguruan Tinggi memiliki beberapa 

tujuan, salah satunya pada pasal 5 poin a berbunyi: 

ñBerkembangnya potensi mahasiswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan 

berbudaya untuk kepentingan bangsa.ò10 

 

Tujuan tersebut ditegaskan kepada lembaga pendidikan tinggi, 

khususnya meliputi perguruan tinggi agama Islam negeri yaitu UIN, IAIN, 

STAIN yang mana lembaga ini memegang peranan yang sangat penting dalam 

mengajarkan etika mahasiswa, pendalaman dan pengembangan agama. Oleh 

karena itu, penyelenggaraan pembelajaran agama khususnya pembelajaran Al-

Quran pada tingkat Tahsin, Tahfiz, dan Tafsir Al -Quran merupakan suatu hal 

yang mendapat prioritas tinggi. Dengan harapan dapat melatih mahasiswa 

 
9 Saddam Husein, óUrgensi Pembelajaran Al-Qurôan Hadist Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Di Mts Nurul Ikhlas Kalapa Dua Seram Bagian Baratô, Al-Iltizam: Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, 3.1 (2018), 1 <https://doi.org/10.33477/alt.v3i1.411>. 
10 Undang-undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 

Pasal 5a.  h. 7. 
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menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia. 

Kemampuan ñmembaca dan pembelajaran Al-Qurôan merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan dan ditumbuh kembangkan bagi setiap 

individu Muslim, karena terkait langsung dengan ibadah sehari-hari.11 Hal ini 

menjadi argumentasi mendasar terkait keterampilan membaca sebagai prioritas 

pertama dan utama dalam pendidikan Islamò terutama bagi mahasiswa Muslim 

di Perguruan Tinggi. 

Pembelajaran Al-Qurôan khususnya Tahsin merupakan gerbang awal 

seorang Muslim dapat membaca Al-Qurôan dengan baik dan benar. Seperti 

yang telah dilaksanakan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup dengan 

membentuk Program Tahsinul Qiraôah. Program ini sudah berjalan sejak tahun 

2022, atau dapat dikatakan program ini baru berlangsung selama tiga semester 

di bawah tanggung jawab pengelolaan Pusat Pengembangan Tilawatil Qurôan 

dan Ibadah Kemasyarakatan IAIN Curup. 

Program Tahsinul Qiraôah diwajibkan untuk seluruh mahasiswa baru 

IAIN Curup. Program ini dilaksanakan pada jam 07.30 s.d 09.15 WIB selama 

empat hari dalam sepekan dan program ini diwajibkan untuk diikuti selama dua 

semester. Artinya mahasiswa baru IAIN Curup wajib mengikuti Program 

Tahsinul Qiraôah dari semester satu sampai semester dua.12 

 
11 Fathor Rosi and Faisal Faliyandra, óUrgensi Pembelajaran Al-Qurôan Bagi Siswa 

Madrasah Ibtidaiyahô, Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 3.2 (2021), 

36ï53. 
12 Dokumen PPTQIK IAIN Curup tahun 2022 
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Sebelum terbentuknya Program Tahsinul Qiraôah, tahsin sudah menjadi 

mata kuliah wajib nol (0) SKS untuk seluruh mahasiswa IAIN Curup yang juga 

dikelola oleh Maôhad Al-Jamiôah IAIN Curup. Namun bedanya mata kuliah 

tahsin hanya diwajibkan satu semester kepada mahasiswa yakni pada semester 

satu. Pertemuan yang dilangsungkan hanya satu kali dalam sepekan dan durasi 

pembelajaran hanya satu setengah jam atau sama dengan 2 SKS mengikuti 

jumlah SKS pada mata kuliah umumnya.13  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rafia Arcanita salah satu Dosen 

Tarbiyah IAIN Curup, dalam penelitiannya pada tahun 2020 yang berjudul 

ñProgram Maôhad Al-Jamiôah IAIN Curup: Solusi Mengatasi Rendahnya 

Kemampuan Mahasiswa Membaca Al-Qurôanò mendapatkan hasil penelitian 

bahwa program Maôhad dalam mengatasi rendahnya kemampuan mahasiswa 

dalam membaca dan menulis Al-Qurôan mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya.14 Namun demikian program Maôhad belum bisa 

sepenuhnya mengatasi rendahnya kemampuan mahasiswa dalam membaca Al-

Qurôan, karena dari data yang diperoleh penelitian terdahulu memang terdapat 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi jumlah mahasiswa yang 

tidak lulus tahsin terbilang masih cukup banyak. Hal ini bisa jadi karena 

kurangnya motivasi dan intensitas dalam belajar mengajar yang dilaksanakan. 

 
13 Dokumen Maôhad Al-Jamiôah IAIN Curup tahun 2019 
14 rafia Arcanita, óProgram MaôHad Al - JamiôAh Iain Curup : Solusi Mengatasi Rendahnya 

Kemampuan Mahasiswa Membaca Al- QurôAnô, Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama 
Dan Keagamaan, 19.1 (2021), 12ï24. 
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Dikutip dari buku Panduan Tahsin Tilawah Al-Qurôan dan Ilmu Tajwid 

karangan H. Achmad Annuri, MA. Beliau menyampaikan beberapa kiat sukses 

dalam belajar tahsin Al-Qurôan,15 

ñKemampuan membaca secara lancar adalah langkah pertama untuk 

mencapai bacaan yang mutqin (sempurna). Maka untuk mencapai hal 

tersebut diperlukan niat yang ikhlas, keyakinan, motivasi yang kuat, 

talaqqi dan musyafahah, disiplin membaca setiap hari, membiasakan 

dengan satu jenis tulisan dari mushaf, merasa terikat dengan menambah 

jumlah atau target bacaan setiap hari atau periodik, banyak mendengar 

bacaan murattal, dan membuka diri untuk menerima nasehat.ò 

 

Penjelasan tersebut memberikan pemahaman kepada kita bahwa 

motivasi dan intensitas dengan disiplin ñmembaca Al-Qurôan tiap hari juga 

sangat mempengaruhi keberhasilan kita dalam belajar membaca Al-Qurôan. 

Namun, karena masih banyak mahasiswa yang memiliki tingkat kompetensi 

rendah dalam membaca Al -Qurôan. Padahal tahsin Al -Qurôan merupakan salah 

satu syarat untuk bisa mengikuti KKN, PPL, Magang, Ujian Komprehensif dan 

sidang Munaqasyah.16 Hal ini menjadi perhatian khusus bagiò para petinggi 

kampus termasuk Rektor dan jajarannya. Berangkat dari problematika yang 

terjadi di kalangan mahasiswa tersebut, maka terbentuklah Program Tahsinul 

Qiraôah untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan intensitas yang cukup 

baik dibanding tahun sebelumnya. Menurut teori kognitif, intensitas belajar 

yang baik dan durasi yang memadai dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi, sehingga meningkatkan prestasi belajar. Oleh karena itu, 

 
15 Achmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qurôan & Ilmu Tajwid (Jakarta: Pustaka 

Al -Kautsar, 2017). h. 7-9. 
16 Arcanita. 
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memperhatikan dan mengatur durasi serta intensitas belajar adalah penting 

karena dapat menimbulkan motivasi yang positif dalam diri saat belajar. 

Hasil observasi awal yang telah dilakukan, perbandingan kemampuan 

tahsin sebelum terbentuknya program Tahsinul Qiraôah dengan sesudah 

terbentuknya program tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Mahasiswa mengalami peningkatan dalam membaca Al-Qurôan. Dari yang 

tidak tahu menjadi tahu hukum tajwid, dari yang tidak paham menjadi paham 

makharijul huruf. Namun tidak sepenuhnya mahasiswa yang mengikuti 

program ini semuanya lulus. Padahal dari segi kehadiran banyak mahasiswa 

yang tidak lulus tahsin tingkat kehadirannya sama dengan mahasiswa yang 

dinyatakan lulus namun mungkin berbeda tingkat motivasinya. Hal ini tidak 

lepas dari beberapa faktor penghambat yang dihadapi mahasiswa.17 

Selain itu data observasi menyatakan bahwa mahasiswa IAIN Curup 

Angkatan 2022 pada dasarnya didorong dengan motivasi ekstrinsik atau 

motivasi dari luar. Hal ini terlihat dari banyak mahasiswa yang giat belajar 

membaca Al-Qurôan karena takut tidak lulus sehingga tidak bisa mendapatkan 

sertifikat Tahsin dan tentunya akan menghambat kegiatan mereka di semester 

selanjutnya. Selain itu mahasiswa IAIN Curup memiliki intensitas belajar 

tahsinul qiraôah yang cukup kuat. Terlihat dari kegiatan setiap pagi yang 

mereka ikuti, yakni belajar membaca Al-Qurôan dengan kelompok yang sudah 

dibagi. Intensitas belajar ini dilakukan sebagai upaya penguatan dan 

peningkatan kualitas bacaan Al-Qurôan mereka. Beberapa mahasiswa sering 

 
17 Hasil Observasi di IAIN Curup, Tanggal 2 Oktober 2023, Waktu 09.30 WIB, n.d 
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menggunakan waktu luangnya untuk membaca dan belajar Al-Qurôan dan 

beberapa mahasiswa antusias untuk datang ke lokal belajar tahsinul qiraôah.  

Hasil observasi yang dilakukan juga menunjukkan sebagian mahasiswa 

telah dapat membaca Al-Qurôan dengan menggunakan tajwid dan makhraj 

yang benar. Serta sebagian lainnya telah mampu membaca Al-Qurôan dengan 

lancar namun makhraj dan tajwidnya masih perlu sedikit perbaikan. 

Berdasarkan hasil observasi dengan salah satu tenaga pengajar tahsinul qiraôah 

di dapati bahwa dalam meningkatkan motivasi dan intensitas belajar 

mahasiswa juga dipengaruhi dengan peran serta kompetensi tenaga pengajar 

itu sendiri. Kemudian sarana prasarana, serta fasilitas dalam mengajar juga 

sangat dibutuhkan sehingga mendapat hasil yang maksimal. Beberapa hal 

pendukung tersebut dapat meningkatkan motivasi dan intensitas belajar 

mahasiswa sehingga peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan juga 

mendapatkan hasil yang maksimal. Sejauh ini belum ada diteliti mengenai 

pengaruh motivasi dan intensitas dalam belajar, maka berdasarkan masalah 

tersebut penelitian ini merumuskan judul ñPengaruh Motivasi dan Intensitas 

Belajar Tahsinul Qira 'ah Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca 

Al-Qur'an Mahasiswa di IAIN Curup ò 

 

B. Identifikasi  Masalah  

Motivasi dan intensitas belajar menjadi salah satu faktor pendukung 

keberhasilan individu dalam belajar dan meningkatkan prestasi, baik itu 

meningkatkan prestasi kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Berdasarkan 
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latar belakang penelitian yang berjudul ñPengaruh Motivasi dan Intensitas 

Belajar Tahsinul Qiraôah Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-

Qurôan Mahasiswa di IAIN Curupò maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang menjadi fokus penelitian, sebagai berikut: 

1. Motivasi dan intensitas mahasiswa dalam mengikuti belajar Tahsinul 

Qiraôah menjadi perhatian khusus dalam keberhasilannya meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qurôan. Karena di antara mahasiswa yang tidak 

lulus, ada beberapa mahasiswa yang tidak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran tersebut. Hal ini terlihat dari daftar absensi yang 

menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa yang dinyatakan tidak lulus 

tahsin memiliki tingkat kehadiran yang rendah. 

2. Sebagian mahasiswa yang tidak lulus tahsin pada pembelajaran Tahsinul 

Qiraôah diantaranya banyak yang aktif hadir dalam pembelajaran tersebut. 

Namun ada beberapa faktor penghambat seperti motivasi dalam belajar 

yang kurang sehingga menjadi sebab terhambatnya mereka dalam 

menerima pembelajaran dan menjadikan hasil akhir dalam pembelajaran 

tahsin tersebut tidak begitu baik. 

3. Motivasi belajar tahsinul qiraôah pada kebanyakan mahasiswa di IAIN 

Curup pada dasarnya didorong dengan motivasi ekstrinsik atau motivasi 

dari luar. Hal ini terlihat dari banyak mahasiswa yang giat belajar 

membaca Al-Qurôan karena takut tidak lulus sehingga tidak bisa 

mendapatkan sertifikat Tahsin dan tentunya akan menghambat kegiatan 

mereka di semester selanjutnya. 
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4. Mahasiswa IAIN Curup memiliki intensitas belajar tahsinul qiraôah yang 

cukup kuat. Terlihat dari kegiatan setiap pagi yang mereka ikuti, yakni 

belajar membaca Al-Qurôan dengan kelompok yang sudah dibagi. 

Intensitas belajar ini dilakukan sebagai upaya penguatan dan peningkatan 

kualitas bacaan Al-Qurôan mereka. 

5. Sebagian mahasiswa telah dapat membaca Al-Qurôan dengan 

menggunakan tajwid dan makhraj yang benar. 

6. Sebagian mahasiswa telah mampu membaca Al-Qurôan dengan lancar. 

7. Beberapa mahasiswa sering menggunakan waktu luangnya untuk 

membaca dan belajar Al-Qurôan. 

8. Beberapa mahasiswa antusias untuk datang ke lokal belajar tahsinul 

qiraôah. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan pada penelitian ini dan untuk 

menghindari kesalahan penafsiran, maka ada pembatasan masalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa IAIN Curup. 

2. Penelitian ini meneliti motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang menjadi 

pendorong mahasiswa dalam belajar Tahsinul Qiraôah. 
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3. Penelitian ini meneliti intensitas belajar tahsinul qiraôah sebagai upaya 

peningkatan kualitas belajar untuk meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qurôan mahasiswa. 

4. Penelitian ini meneliti kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa di 

IAIN Curup, kemampuan membaca yang meliputi kelancaran, ketepatan 

tajwid dan makharijul hurufnya. 

5. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa IAIN Curup semester 3 atau 

semester 4 Angkatan Tahun 2022. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang 

penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup? 

2. Bagaimana pengaruh intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN 

Curup? 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam belajar Tahsinul 

Qiraôah 

b. Untuk mengetahui intensitas mahasiswa dalam belajar Tahsinul 

Qiraôah 

c. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN 

Curup 

d. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar Tahsinul Qiraôah 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa 

IAIN Curup 

e. Untuk mengetahui pengaruh intensitas belajar Tahsinul Qiraôah 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa 

IAIN Curup 

f. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan intensitas belajar Tahsinul 

Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa IAIN Curup. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoretis dan manfaat 

praktis.  
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a. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi dan menambah pengetahuan ilmiah tentang pengaruh 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak terkait, tambahan referensi, dan kontribusi dalam ilmu 

pendidikan agama Islam, khususnya tahsin, serta dapat digunakan 

sebagai acuan dan pertimbangan dalam penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan menjadi acuan untuk 

memperluas ilmu pengetahuan dan memperoleh pengalaman yang 

sangat penting dan bermanfaat sebagai calon pendidik Islam 

khususnya dalam bidang Tahsinul Qiraôah. 

2) Bagi Mahasiswa, dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qurôan dengan meningkatkan motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qiraôah.  

3) Bagi Tenaga Pengajar Tahsin, mendapatkan informasi bahwa 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah dapat 

mempengaruhi peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

IAIN Curup.   

4) Bagi Perguruan Tinggi, mendapatkan informasi bahwa pengaruh 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 
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peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN 

Curup sehingga dapat menjadikan motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qiroôah sebagai basis keilmuan di perguruan tinggi. 

5) Bagi Ilmu Pengetahuan, menambah pengetahuan dan 

memperkaya hasil penelitian yang sudah ada dan dapat memberi 

gambaran mengenai motivasi dan intensitas belajar Tahsinul 

Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa IAIN Curup. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI , KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR, 

HIPOTESIS PENELITIAN DAN PENELITIAN YANG RELEVAN  

 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

Kemampuan mempunyai kata dasar mampu yang berarti daya 

(mampu melakukan sesuatu). Dengan kata lain, kemampuan berarti 

kemampuan, keterampilan, dan kekuatan.18 Kemampuan adalah 

kemampuan mengingat. Dengan kata lain, kemampuan mengingat 

siswa berarti adanya tanda-tanda bahwa siswa dapat mengingat dan 

mengingat kembali apa yang diamatinya.19 

Kemampuan adalah apa yang sebenarnya dapat dilakukan 

seseorang.20 Di sisi lain, Arthur S. Reber dalam kamus psikologi berarti 

ñkompetensiò (kemampuan) dan mengacu pada keahlian atau 

kemampuan seseorang untuk dengan lancar dan adaptif menjalankan 

pola perilaku yang kompleks dan terorganisir untuk mencapai tujuan 

tertentu. Keterampilan ini berkaitan dengan keterampilan linguistik dan 

sosial.21 

 
18 WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2000), 

h. 628. 
19 Ahmadi, H. Abu, Psikologi Umum. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1998), h. 70. 
20 Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 

166. 
21 Arthur, Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 898. 
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Kompetensi memiliki satu komponen yakni keterampilan. 

Keterampilan merupakan unsur kemampuan yang dapat diperoleh 

melalui penerapan. Keterampilan merupakan pengetahuan yang 

berguna dalam jangka panjang.22 

Membaca memiliki arti ñmelihat serta memahami isi dari apa 

yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca 

juga berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulisò. ñMembacaò 

dalam hal ini berarti mengucapkan apa yang dilihatnya dalam bentuk 

tulisan. Menurut Shihab ñmembaca diartikan sebagai menyampaikan, 

menelaah, membaca, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya dan 

sebagainya.ò23 Sedangkan menurut Nurhadi, membaca adalah proses 

dimana pembaca mengolah bacaannya secara kritis dan kreatif untuk 

memperoleh pemahaman yang menyeluruh, kemudian menilai 

keadaan, nilai, fungsi, dan pengaruhnya.24 

 Menurut ñHodgson dalam Henry Guntur Trygan, membaca 

adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan pembaca untuk 

menerima pesan yang ingin disampaikan penulis melalui kata-kata dan 

kata-kata tertulis. Suatu proses dimana sekelompok kata yang 

membentuk suatu kesatuan dapat dikenali secara sekilas, dan arti setiap 

kata dapat ditentukan. Jika hal ini tidak terpenuhi, pesanò eksplisit dan 

 
22 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta: Prismasophie Cet. I, 

2004), h. 144. 
23 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan 

Bermasyarakat (Jakarta: Mizan, 2012). h. 216. 
24 Nurhadi, Teknik Membaca Jakarta (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). h. 17. 
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implisit tidak akan ditangkap atau dipahami, dan operasi pembacaan 

tidak akan dilakukan dengan benar. 

Sedangkan dalam Al-Qurôan membaca memiliki beberapa 

istilah diantaranya, ñmembaca atau qaraôa, menelaah atau yatlu, 

membaca dengan harmonisasi nada atau rattili , mengkaji secara 

akademik atau tadrusun, serta memahami dengan hati atau tadzabbur. 

Beragamnya istilah yang digunakan untuk pengertian membaca 

menunjukkan bahwa Al-Qurôan sangat menaruh perhatian terhadap 

kegiatanò membaca. 

Al -Qurôan secara etimologis, berasal dari bahasa Arab, yaitu 

ñakar kata dari qaraôa, yang berarti membaca.ò Di sisi lain, makna Al-

Quran telah dijelaskan secara terminologis oleh banyak ñulama dari 

berbagai ilmu. Para ahli bahasa seperti Kalam dan Fiqih Ushr telah 

menuliskan makna Al-Qurôan dalam istilah editorial yang berbeda, 

namun hakikatnya sama. Perbedaan ini disebabkan oleh pendapat para 

ulama yang mendefinisikan Al-Quran berdasarkan kemampuan 

keilmuannya. Menurut Ichwan pengertian Al-Qurôan secara 

terminologisò adalah ñfirman Allah yang berfungsi sebagai muôjizat, 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis dalam 

mushaf-mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, dan membacanya 

merupakan ibadah.ò25 

 
25 Mohammad Nor Ichwan, Belajar Alquran (Menyikapi Khazanah Ilmu-Ilmu Alquran 

Melalui Pendekatan Historis-Metoologis) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015). h. 33. 
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Charisma ñmemberi pengertian terminologis Al -Quran adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara 

mukjizat dengan menggunakan bahasa Arab mutawattir yang diawali 

dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan An-Nas dan bacaannya 

termasuk dalam ibadah.26 Menurut Syukur, Al-Quran adalah 

pena/firman Tuhan yang diturunkan kepada Nabi SAW, dituliskan pada 

sebuah mushaf (daun) untuk dijadikan pedoman hidup manusia, yang 

bacaannya mendapat pahala (yang dianggap ibadah).27 Sebagaimana 

firman Allah dalam surah Al-Anôam ayat 92 yangò berbunyi, 

 

  ̶е̲в̲м оᴛϽ̳Ч̶ЮϜ Ζа̳Ϝ ̲ϼ̴ϻ̶з̳ϧ̴Ю̲м ̴й̶т̲Ϲ̲т ̲е̶у̲Ϡ ̶р̴ϻΖЮϜ ̳Ф̴̵Ϲ̲ЋΗв ̰Ш̲Ͻᴛϡ̳в ̳йᴛз̶Ю̲Ͽ̶ж̲Ϝ ̰ϟᴛϧ̴Ъ Ϝ̲ϻᴛк̲м ϋ  ̲е̶т̴ϻΖЮϜ̲м ṙϝ̲л̲Ю̶н̲ϲ

  ̲д̶н̳З̴Уᴛϳ̳т ̶б̴л̴Ϧ̲ы̲Њ пᴛЯ̲К ̶б̳к̲м й̴Ϡ ̲д̶н̳з̴в̶ϕ̳т ̴Ϣ̲Ͻ̴϶ᴛ̶ъϝ̴Ϡ ̲д̶н̳з̴в̶ϕ̳т̹̀  ϊ 

Artinya: ñDan ini (Al-Qurôan), Kitab yang telah Kami turunkan dengan 

penuh berkah; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) 

sebelumnya dan agar engkau memberi peringatan kepada 

(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang ada di 

sekitarnya. Orang-orang yang beriman kepada (kehidupan) 

akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qurôan), dan mereka 

selalu memelihara salatnya.ò (QS. Al-Anôam (6): 92)28 

 

Dari ñbeberapa definisi tersebut dapat dipahami bahwa Al-

Qurôan adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW secara bertahap. Awal mula diturunkannya Al-Qurôan tidak 

 
26 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Alquran (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

2010). 
27 M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: Pustaka Nuun, 2012). 
28 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Al-

Anôam: 92) 
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berbentuk mushaf, kemudian Al-Qurôan ditulis atas perintah Allah 

dalam bentuk mushaf yang diawali dengan kata-kata Surat Al-Fatihah 

dan diakhiri dengan kata-kata An-Nas.ò Al-Qur'an diturunkan sebagai 

mukjizat yang diberikan Tuhan kepada Nabi Muhammad SAW. 

menjadikan kehidupan manusia sebagai pedoman dan membacanya 

adalah ibadah. ñAl-Qurôan merupakan kitab yang tugas pokoknya 

menjadi petunjuk bagi seluruh umat manusia. Pedoman yang dimaksud 

disini adalah pedoman agama atau biasa disebut dengan syariah. Tidak 

hanya syariat, Al-Qurôan juga merupakan kitab yang membedakan 

antara yang baik dan yang jahat serta menjelaskan segala hal, akhlak, 

etika, dan etika yang harus dipraktikkan manusia dalam kehidupan 

sehari-hari. Jadi Al-Qurôan adalah kitab yang isinya lengkap yaitu 

Syariah, Diskriminasi, Akhlak, Moralitas dan Etika. Semua ini menjadi 

pedoman bagi manusia dalam kehidupanò sehari-hari. 

Berdasarkan pengertian-pengertian ñyang telah diuraikan 

tersebut, maka dapat dipahami bahwa pengertian kemampuan membaca 

Al -Qurôan adalah kesanggupan atau kecakapan yang dimiliki seseorang 

dalam bidang membaca Al-Qurôan agar fasih mengucapkan lafadz-

lafadznya, baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah hukum tajwid 

dan makhorijul huruf yangò baik. 

Membaca ñAl-Qurôan tidaklah sama dengan membaca buku, 

majalah, atau sebagainya. Ada tata cara dalam membaca Al-Qurôan 

seperti pemahaman hukum tajwid, pengucapan makhorijul huruf dan 



21 

 

 

makna dari bacaan dalam Al-Qurôan, sehingga tidak jarang banyak 

orang yang kesulitan dalam membaca Al-Qurôan. Dikutip dari buku 

Panduan Tahsin Tilawah Al-Qurôan dan Ilmu Tajwidò karangan H. 

Achmad Annuri, MA. Beliau menyampaikan beberapa kiat sukses 

dalam belajar tahsin Al-Qurôan,29 

ñKemampuan membaca secara lancar adalah langkah pertama 

untuk mencapai bacaan yang mutqin (sempurna). Maka untuk 

mencapai hal tersebut diperlukan niat yang ikhlas, keyakinan, 

motivasi yang kuat, talaqqi dan musyafahah, disiplin membaca 

setiap hari, membiasakan dengan satu jenis tulisan dari mushaf, 

merasa terikat dengan menambah jumlah atau target bacaan 

setiap hari atau periodik, banyak mendengar bacaan murattal, 

dan membuka diri untuk menerima nasehat.ò 

 

Menurut Muzzammil dalam bukunya Panduan Tahsin Tilawah, 

Beliau mengatakan ada dua hal yang menjadi target dalam 

pembelajaran tahsin, yakni kemampuan membaca dengan lancar dan 

kemampuan membaca dengan benar.30 

 

b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

Beberapa Indikator kemampuan membaca Al-Qurôan, diantaranya:31 

1) Kefasihan dalam membaca Al-Qurôan 

Lancar membaca Al-Qur'an berarti pelafalan atau pengucapan lisan 

yang jelas atau terang pada saat membaca Al-Qur'an. 

 
29 Annuri. h. 7-9. 
30 H. Ahmad Muzzammil, Panduan Tahsin Tilawah Kajian Ilmu Tajwid (Tangerang: 

Maôhad Al-Qurôan Nurul Hikmah, 2022). h. 2. 
31 Abu Hazim Muhsin bin Muhammad Bashory, Panduan Praktis Tajwid Dan Bidôah-

Bidôah Seputar Al-Qurôan Serta 250 Kesalahan Dalam Membaca Al-Fatihah (Magetan: Maktabah 
Daarul Atsar Al-Islamiyah, 2007). h. 32. 
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2) Ketetapan pada tajwidnya 

Tajwid ñadalah membaca huruf sesuai dengan hak-haknya. Ilmu 

tajwidnya didalamnya mencakupnya hukum bacaan nun sukun atau 

nun tanwin, mim sukun, huruf mad dan sebagainya. Tujuan dari 

ilmu tajwid sendiri adalah untuk dipraktikkan kaidah-kaidah ketika 

membaca Al-Qurôan, bukan hanya untuk dihafalkanò saja. 

3) Ketetapan pada makhrajnya 

Orang yang membaca Al-Qurôan sebelum praktek membaca Al-

Qurôan hendaknya harus mengetahui makhorijul huruf dan sifatul 

huruf. 

4) Kelancaran membaca Al-Qurôan 

Lancar berarti tidak ñada hambatan, dan tidak tersendat-sendat 

ketika membaca Al -Qurôan. Kelancaran membaca Al-Qurôan 

berarti mampu membaca Al-Qurôan dengan lancar, fasih, baik,ò dan 

benar. 

 

c. Faktor-faktor Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

Kemampuan seorang siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Begitupun ñdalam membaca Al-Qurôan. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Sadirman A.M bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan peserta secara garis besar terbagi menjadi dua, yaitu. 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
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berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal adalah faktor 

yang berasal dari luar diriò individu.32 

1) Faktor Internal 

a) Minat adalah perasaan bahwa anda menyukai dan ikut serta 

dalam suatu atau suatu kegiatan tanpa perlu diucapkan.33 

b) Bakat ñadalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu 

kegiatan dan sudah ada sejak adanya manusia. Bakat 

merupakan ciri-ciri individu yang menunjukkan perbedaan 

tingkat antara individu tersebut dengan individu lain dalam 

bidangò tertentu.34 

c) Motivasi ñadalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 

ditandai dengan munculnya emosi dan didahului oleh 

tanggapan terhadapò suatu tujuan.35 

d) Perhatian adalah aktivitas mental yang diarahkan pada suatu 

objek baik di dalam maupun di luar diri.36 

e) Praktek dan pengulangan, karena seseorang dilatih suatu hal 

atau sering diuji maka seseorang dapat mengecek dan mungkin 

memperdalam keterampilan dan pengetahuannya, malahan 

 
32 Sadirman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta, 2003), h. 39 
33 Sadirman, h. 56. 
34 Sadirman, h. 46. 
35 Sadirman, h. 76. 
36 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Bina Ilmu, 1982), h. 57 
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tanpa latihan atau pengulangan pengalaman itu hilang atau 

berkurang.37 

f) Konsentrasi, yaitu memusatkan seluruh perhatian pada 

pembelajaran. Unsur konsentrasi dalam hal ini sangat 

membantu tumbuhnya proses konsentrasi.38 

g) Pemahaman dapat diartikan penguasaan pikiran seseorang. 

Oleh karena itu, pembelajaran melibatkan pemahaman 

konseptual tentang makna dan filosofi, tujuan dan 

implikasinya, serta penerapannya sehingga siswa dapat 

memahami situasinya. Ini sangat penting bagi siswa.39 

h) Kecerdasan merupakan kemampuan rangkap tiga, yaitu 

kemampuan beradaptasi terhadap situasi ñbaru dengan cepat 

dan efektif, menggunakan konsep-konsep abstrak secara 

efektif, mengetahui hubungan-hubungan dan mempelajarinya 

denganò cepat.40 

i) Perhatian adalah pemusatan tenaga fisik pada objek belajar, 

atau dapat dikatakan besarnya kesadaran yang berkaitan 

dengan pembelajaran. 

j) Observasi merupakan suatu cara mempelajari dunia nyata, baik 

diri sendiri maupun lingkungan, dengan seluruh panca indera. 

 
37 Drs. M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1978), h. 

108 
38 Sadirman, h. 40. 
39 Sadirman, h. 43. 
40 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhi, ( Jakarta: Aneka Cipta, 1987), h. 45. 
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Maka dalam belajar diperlukan jiwa seutuhnya beserta seluruh 

panca indera untuk memahami pelajaran. 

k) Respon yang dimaksud berupa gambaran/jejak yang tertinggal 

dalam ingatan setelah dilakukan pengamatan. Respon ini 

mempengaruhi perilaku belajar setiap siswa. 

l) Kematangan adalah tingkat atau tahap pertumbuhan manusia, 

dimana seluruh organ biologisnya siap untuk melakukan 

keterampilan baru. Misalnya kaki anak siap berjalan, tangan 

dan jari siap menulis, dan sebagainya. Kedewasaan bukan 

berarti anak bisa beraktivitas sepanjang waktu, perlu latihan 

dan pembelajaran. Dengan kata lain, anak siap tidak dapat 

menerapkan keterampilannya sebelum belajar. Pembelajaran 

akan lebih berhasil bila anak atau siswa sudah siap belajar 

(matang). 

m) Kesiapan adalah kesiapan untuk merespons. Kesiapan ini 

berasal dari dalam diri siswa dan juga berkaitan dengan 

kedewasaan. Kesiapan sangat perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran, dan ketika ada kesiapan maka hasil 

pembelajaran juga semakin baik. 

n) Karena sikap siswa terhadap mata pelajaran tertentu 

mempengaruhi hasil belajar, maka perlu diusahakan untuk 

menghindari sikap negatif siswa terhadap mata pelajaran 

tertentu. Untuk mencegah berkembangnya sikap negatif di 
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kalangan siswa, hendaknya guru selalu bersikap positif 

terhadap dirinya dan orang yang disukainya. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor keluarga, peserta didik yang belajar dipengaruhi oleh 

keluarga: a. cara orang tua mendidik, b. suasana rumah, d. 

situasi keuangan keluarga. 

b) Faktor ñsekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi 

pembelajaran adalah metode pengajaran, kurikulum, hubungan 

guru-siswa, hubungan siswa-guru. Disiplin sekolah, pelajaran 

dan jam pelajaran, standar pelajaran, kondisi gedung, metode 

pengajaran dan pekerjaanò rumah. 

c) Faktor ñmasyarakat, masyarakat merupakan faktor luar yang 

juga mempengaruhi siswa. Pengaruh tinggalnya mahasiswa di 

masyarakatò meliputi: a. keaktifan mahasiswa di masyarakat, 

b. teman sosial, d. bentuk kehidupan sosial. 

 

d. Adab Membaca Al-Qurôan 

Agar manusia mendapat manfaat yang sebesar-besarnya dari 

membaca Al-Qurôan, hendaknya mereka membacanya dengan budi 

pekerti yang baik, mengingat apa yang dibacanya merupakan sumber 
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petunjuk hidup. Menurut Majid, ada beberapa etika dalam membaca 

Al -Qurôan:41 

1) Berguru ñsecara Musyafahah. Musyafahah berarti saling 

bibirbibiran. Artinya siswa dan guru harus saling berhadapan dan 

melihat gerak bibir masing-masing saat membacaò Al-Quran. 

2) Membaca dengan niat yang ikhlas. 

3) Keadaan diri yang suci dari hadas besar, kecil, dan segala macam 

najis. 

4) Pilihlah tempat yang tepat, suci dan tenang seperti masjid, mushala, 

rumah dan tempat yang dianggap cocok dan terhormat. 

5) Untuk membaca Al-Qur'an menghadap kiblat dan berpakaian sopan 

seolah-olah pembaca berada di hadapan Tuhan untuk berbicara dan 

berbincang dengan-Nya. 

6) Siwak atau menggosok gigi sebagai tanda hormat saat membaca Al-

Qurôan. 

7) Selalu membaca Ta'awwudz untuk memohon perlindungan kepada 

Tuhan dari setan yang terkutuk sebelum membaca Al-Qurôan. 

8) Tidak terburu-buru dan membaca secara perlahan sesuai ilmu 

makhraj dan tajwid. 

9) Merenungkan ñmakna Al-Quran. Selain membaca Al -Quran, umat 

Islam dianjurkan berusaha memahami makna Al-Quran. Minimal 

 
41 Abdul Majid Khon, Praktikum Qiraat Keanehan Bacaan Alquran Qiraôat Ashim dari 

Hafash. (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), h. 46 



28 

 

 

membaca terjemahan untuk memahami isi. Dianjurkan pula untuk 

bertanya kepada ahli jika mendapat kesulitan dalam memahami 

maknanya sehingga mempunyai wawasan yang lebih luas dalam 

memahamiò Islam. 

10) Khusyuô ñdan khudhu ketika membaca Al-Quran. Yaitu 

merendahkan hati dan seluruh anggota tubuh kepada Allah 

sehingga Al -Quran yang dibaca mempunyai pengaruh bagi 

pembacanya.ò 

11) Mempercantik suara dengan harapan suara yang baik akan lebih 

mudah menembus hati. 

12) Meninggikan suara saat mengaji dapat membangunkan hati yang 

tertidur untuk merenung, menambah semangat dan memberi 

manfaat bagi yang mendengarkan.  

13) Jangan menyela pembicaraan lain saat sedang membaca Al-Qur'an. 

14) Jangan lupa ayat yang sudah kamu hafal. 

 

2. Tahsinul Qiraôah 

a. Pengertian Tahsinul Qiraôah 

Tahsinul Qira'ah, dalam Tahsinul Qira'ah ñterdiri dari dua suku 

kata yaitu Tahsin dan Qira'ah. Tahsin sendiri berasal dari kata Arab 

Tahsiinan yang berarti memperbaiki, sedangkan qiraôah juga berasal 

dari kata Arab Masdar, dari lafadz Qoroa yang berarti membaca.ò 
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Tahsin ñberasal dari kata hassan, yuhassinu, tahsiinan, yang 

artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik, 

membuat lebih baik dari semula.42  Kata tahsin (еЃϳϦ) berasal dari kata 

hassana, yuhassinu, tahsiinan yang berarti baik, bagus.  Kemudian jika 

dilihat dari pengertian kata tahsin (еЃϳϦ) itu sendiri berarti menjadi 

baik.ò 

Dengan ñdemikian dapat disimpulkan bahwa Tahsinul Qira'ah 

adalah suatu cara menjadikan bacaan Al-Qur'an lebih baik dan benar, 

sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga memperindah bacaannya. 

Hal ini sesuai dengan apa yang difirmankan Allah SWT yaitu anjuran 

untuk memperindah bacaan Al-Qur'an yang terdapat dalam surah Al-

Muzammil ayat 4, yang berbunyi:ò 

 

  ṙ̯ы̶у̴Ϧ̶Ͻ̲Ϧ ̲дᴛϜ̶Ͻ̳Ч̶ЮϜ ̴Э̴̵Ϧ̲ϼ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̶ϸ̴Ͼ ̶м̲Ϝϋ ̻ ϊ 

Artinya: ñatau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur'an itu 

dengan perlahan-lahan.ò (QS. Al-Muzzammil (73): 4)43 

 

Dalam Islam, Tahsinul Qiraôah memiliki makna bahwa dalam 

membaca Kitab Suci Al-Qurôan haruslah benar dan tepat. Tahsinul 

Qiraôah sendiri di dalam Bahasa Arab mempunyai arti memperbaiki, 

memperkaya atau menguatkan. Tahsinul Qiraôah juga dapat diartikan 

 
42 Annuri. 
43 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Al-

Muzzammil: 4) 
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sebagai penyempurnaan ñhal-hal yang berkaitan dengan kesempurnaan 

lafadz pengucapan huruf-huruf Al-Qurôan dan penyempurnaan dalam 

pengucapan hukum hubungan di antara huruf dengan huruf yang lain 

seperti ikhfa, idzhar, idgham, dan yang lainnya. Tahsinul Qiraôah 

adalah program pengajaran Al Qurôan yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman kaidah tajwid dan makharijul huruf yang 

benar.44ò 

 Ilmu ñTajwid adalah ilmu tentang tatacara membaca Al-Qurôan 

yang baik dan benar, baik cara melafalkan huruf, membunyikan hukum 

nun dan tanwin, bacaan mad, hukum waqaf wal ibtidaô dan lain-lain 

yang terkait dengan cara membaca Al-Qurôan yang baik dan benar.ò 

Tahsinul Qiraôah memiliki manfaat yang sangat penting, 

diantaranya memperbaiki kualitas bacaan Al-Qurôan, memahami cara 

untuk mempraktekkan ñcara membaca Al-Qurôan yang benar, dan 

meminimalisir kesalahan dalam membaca Al-Qurôan. Tahsinul Qiraôah 

juga dapat membantu dalam menghafal Al-Qurôan dengan memberikan 

motivasi dan memperbaiki cara membaca Al-Qurôan denganò makhraj 

huruf yang tepat. 

Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah diuraikan maka 

dapat dipahami bahwa Tahsinul Qiraôah adalah sebuah usaha sadar 

yang bertujuan untuk memperbaiki cara membaca Al-Qurôan dengan 

 
44 Iskandar and Muhammad Amirullah, óPELAKSANAAN DIRA SAH QUR ô ANIYAH 

SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS BACA AL - QUR ô AN DI DESA 
TUKAMASEAô, WAHATUL MUJTAMAô: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1.1 (2020), 42ï53. 
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benar dan tepat agar sesuai dengan kaidah tajwid yang berlaku dan 

sesuai dengan perintah firman Allah SWT. 

 

b. Urgensi Tahsinul Qiraôah45 

1) Membaca Al-Qurôan yang baik dan benar, sebagaimana ayat Al-

Qurôan itu diturunkan, sangat dicintai oleh Allah SWT.  

Al -Qurôan ñdiwahyukan Allah SWT. melalui malaikat 

Jibril kepada Rasulullah SAW. dengan bacaan yang tartil. Begitu 

juga Rasulullah membaca dan mengajarkan kepada sahabatnya 

dengan bacaan yang tartil. Para sahabat Rasulullah SAW. membaca 

dan mengajarkan Al-Qurôan kepada tabiôin juga dengan bacaan 

tartil, dan begitu seterusnya.ò 

2) Membaca Al-Qurôan yang bagus akan memudahkan pembacanya 

atau orang yang mendengarkan menghayati Al-Qurôan.  

Menghayati Al-Qurôan merupakan misi turunnya Al-

Qurôan. Allah SWT berfirman dalam surah Sad ayat 29 yang 

berbunyi, 

 

 ̴Ϟϝ̲ϡ̶Ю̶̲ъϜ Ϝн̳Юм̳Ϝ ̲ϽΖЪ̲ϻ̲ϧ̲у̴Ю̲м й̴ϧᴛтᴛϜ Ϝᴘ̶м̳ϽΖϠΖϹ̲у̵̴Ю ̰Ш̲Ͻᴛϡ̳в ̲Щ̶у̲Ю̴Ϝ ̳йᴛз̶Ю̲Ͽ̶ж̲Ϝ ̰ϟᴛϧ̴Ъ ῢ̹  ϊ 

Artinya: ñKitab (Al-Qurôan) yang Kami turunkan kepadamu penuh 

berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar 

orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.ò (QS. 

Sad (38): 29)46 

 
45 Annuri. h. 3. 
46 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Sad: 

29) 
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Hampir mustahil bagi para pembaca Al-Qur'an yang tidak 

bisa membaca Al-Qur'an untuk bisa menghayati Al-Qur'an dengan 

baik, begitu pula bagi orang yang mendengarkannya, apalagi 

bacaannya dilakukan saat shalat. 

3) Membaca Al -Qurôan yang bagus akan memudahkan seseorang 

meraih pahala dari Allah dengan sangat baik. 

Ada perintah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW 

kepada kita, yakni minimal dapat menyelesaikan tilawah Al-Qurôan 

30 juz dalam sebulan. 

ñDari óAthaô bin Saib dari bapaknya dari Abdullah bin 

ôAmr ia berkata: Rasulullah SAW berkata kepadaku, 

ñBerpuasalah kamu setiap bulan tiga hari (13,14, 15 

menurut bulan Qomariyyah), dan bacalah Al-Qurôan sekali 

dalam sebulan...ò (HR. Abu Dawud).47 

 

Bagaimana kita bisa menyelesaikan 30 kalimat dalam satu 

bulan tanpa berhenti membaca? Hal ini sangat mungkin dilakukan 

hanya dengan membaca Al-Qur'an yang baik dengan ilmu 

mengikuti perintah Nabi Muhammad SAW. Tidak peduli sesibuk 

apa pun seseorang karena hanya membutuhkan waktu 30-40 menit 

saja untuk membaca satu juz agar bisa membaca Al Quran dengan 

baik dan lancar. Hal ini dapat dilakukan dalam satu atau lebih sesi 

 
47 Bey Arifin, Tarjamah Sunan Abi Daud jilid 2, (Semarang: CV. AsySyifa, 1992), h. 255. 
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per hari. Misalnya 20 menit di pagi hari dan 20 menit di malam hari 

sudah cukup.48 

4) Membaca Al-Qur'an dengan baik memampukan Anda untuk 

mengajarkan Al-Qur'an kepada orang lain, minimal kepada 

keluarga Anda. 

Hampir dapat dipastikan setiap orang harus mengajarkan 

Al-Qur'an kepada orang lain. Dan setiap muslim harus berperan 

dalam mendidik orang lain membaca Al-Qur'an, minimal anak-

anaknya. Kalau tidak, kita akan rugi tidak mendapat kebaikan yang 

dijanjikan oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya: 

ñSebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qurôan dan mengajarkannya.ò (HR. Bukhari, Abu Dawud, 

At-Tirmidzi, An-Nasa i dan Ibnu Majah).49 

 

Namun sementara ini, afirmasi harus diajarkan, yang tidak 

baik dalam keadaan tertentu, namun ada bahayanya seseorang akan 

memberikan contoh yang salah pada orang lain. 

5) Membaca Al-Qurôan yang baik dapat mengangkat derajat 

seseorang. 

Rasulullah SAW. bersabda: 

ñOrang yang mahir membaca (dan menghafal) Al-Qurôan 

bersama Malaikat yang mulia lagi taat (pada hari kiamat 

nanti). Orang yang membaca Al-Qurôan dengan terbata-

bata (bersusah payah) dan sulit (dalam membacanya) dia 

 
48 Ahmad Annuri, h. 4. 
49 Bey Arifin, Tarjamah Sunan Abi Daud jilid 2...,h. 297. 
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akan mendapakan pahala dua kali lipatò. (HR. Bukhari, 

Muslim, dan Abu Dawud).50 

 

Hadits ini menjelaskan tentang status seseorang yang 

bacaannya baik. Lebih lanjut para ulama menambahkan, tolak ukur 

kompetensi bukan hanya hafalan yang baik, namun juga hafalan, 

pemahaman dan pengamalan isinya.51 

 

c. Materi Tahsinul Qiraôah 

Bacaan Al-Qur'an berbeda dengan semua bacaan lainnya karena 

di dalamnya terkandung firman Allah yang ayat-ayatnya tersusun ñrapi 

dan dijelaskan secara rinci. Oleh karena itu, bacaannya tidak lepas dari 

undang-undang yang membatasi bacaan tersebut agar menjadi bacaan 

yang baik dan benar. Hukum-hukum tersebut secara umum dikenal 

dengan ilmu tajwid.ò 

1) Pengertian ilmu tajwid  

Tajwid ñmerupakan bentuk maġdar dari fi'il madhi "jawwada" 

yang artinya menyempurnakan, meningkatkan, memantapkan. 

Abdullah Asy'ari BA mengartikan pengucapan sebagai ilmu yang 

mengetahui bagaimana huruf sebenarnya dibunyikan dengan 

benar, baik secara individu maupun rangkaian huruf.ò 

 

 
50 Al -Albani and Syaikh Muhammad Nasiruddin, Shahih At-Targhib Wa At-Tadrib Cet 

Kedua (Jakarta: Pustaka Sahira, 2012). h. 263. 
51 Ahmad Annuri, h. 4-5. 
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2) Tujuan mempelajari tajwid  

Tujuan ñpembelajaran tajwid adalah untuk melindungi bacaan Al-

Qurôan dari kesalahan dan perubahan, serta melindungi bahasa 

lisan dari kesalahan bacaan. Mempelajari ilmu Tajwidò adalah 

fardlu kifayah. Sedangkan bacaan Al-Quran yang benar dan tepat 

menurut ilmu tajwid adalah fardlu 'ain.52 

3) Makhorijul huruf 

Makhraj ditinjau dari morfologi, berasal dari fiôil madhi ñkharajaò 

yang artinya keluar. Lalu dijadikan berwazan ñmafôalunò yang 

bershighat isim makan, amak menjadi ñmakhrajunò. Bentuk 

jamaknya adalah ñmakharijunò. ñKarena itu, makahrijul huruf 

artinya tempat-tempat keluarnya huruf.53 Makharijul huruf artinya 

tempat atau letak dari mana huruf-huruf itu dikeluarkan.54 

Membaca Al-Qurôan yang benar adalah yang makharijul hurufnya 

benar dan sesuai dengan pelafalannya.ò 

4) Kaidah-kaidah ilmu tajwid  

Adapun kaidah-kaidah ilmu tajwid diantaranya hukum nun sukun 

atau tanwin yang terdiri dari idzhar halqi, ikhfaô haqiqi, idghom 

bighunnah, idghom bilaghunnah dan iqlab; hukum mim sukun 

yang terdiri dari idghom mimi, ikhfaô syafawi dan idzhar syafawi; 

hukum nun dan mim tasydid yang disebut dengan ghunnah; hukum 

 
52 Abdullah Asyôari Pelajaran Tajwid, (Surabaya: Appolo Lestari, 1987), h. 7. 
53 Ahmad Annuri, h. 43. 
54 Abdullah Asyôari BA, h. 47. 
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bacaan idghom terdiri dari Idhghom Mutamatsilain, Idhghom 

Mutajanisain dan Idhghom Mutaqoribain; hukum bacaan lam 

taôrif terdiri dari Idh-har Qomariyyah dan Idhghom Syamsiyah. 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui perilaku yang 

diperlihatkan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Motivasi berasal dari kata ñmotifò yang berarti dorongan yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. ñMenurut Hamzah, 

motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai suatu 

kekuatan dalam diri individu yang menyebabkan seseorang bertindak 

atau berbuat.55 Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dalam 

diri dan dalam diri suatu benda untuk melakukan tindakan tertentu guna 

mencapai suatu tujuan.56ò 

Menurut Mohammad Surya, ñmotivasi dapat diartikan sebagai 

upaya menciptakan rangsangan untuk melakukan suatu perilaku 

tertentu yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini 

perilaku belajar terjadi dalam situasi belajar mengajar yang interaktif 

 
55 Hamzah, Teori Motivasi & pengukuran nya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), h. 3 
56 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), Cet. 9. h. 71. 
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dalam mencapai tujuan dan hasil belajar.ò Motivasi dicirikan oleh 

adanya kebutuhan, berorientasi pada tujuan, dan mendukung perilaku.57 

Menurut ñSyaiful Bahri DJamarah, motivasi adalah tenaga 

penggerak yang mengubah tenaga dalam diri seseorang menjadi 

tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu.58 Motivasi merupakan 

faktor psikologis yang tidak bersifat intelektual,ò peranan khasnya 

adalah meningkatkan gairah, kebahagiaan dan semangat belajar. Siswa 

yang bermotivasi tinggi mempunyai energi yang besar untuk 

menyelesaikan kegiatan. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian motivasi dapat 

disimpulkan ñbahwa motivasi adalah suatu daya penggerak umum 

dalam diri seseorang yang timbul karena suatu kebutuhan atau 

keinginan, yang memaksanya untuk melakukan tindakan atau kegiatan 

tertentu danò mengarahkan tercapainya tujuan, baik itu dimotivasi atau 

distimulasi oleh suatu hal bagian luar atau dari dalam. 

 

b. Fungsi Motivasi 

Motivasi memegang peranan penting ñdalam kegiatan belajar. 

Hasil belajar akan optimal apabila seseorang memiliki motivasi yang 

tinggi. Semakin tepat motivasi yang diberikan maka semakin berhasil 

pula pembelajarannya. Dengan demikian, motivasiò selalu menentukan 

 
57 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung:  Pustaka Bani 

Quraisy, 2004), h. 64 
58 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet ke 2, h. 

148 
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intensitas usaha siswa dalam belajar.59 Sehubungan dengan hal 

tersebut, fungsi motivasi adalah sebagai berikut;60 

1) Memotivasi orang untuk bertindak dengan bertindak sebagai 

tenaga penggerak atau mesin yang melepaskan energi. Dalam hal 

ini motivasi merupakan penggerak dari setiap tindakan yang 

dilakukan.  

2) Menentukan arah tindakan yaitu menuju tujuan yang diinginkan. 

Dengan cara ini motivasi dapat memberikan arah dan tindakan 

yang akan diambil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.  

3) Pilihan tindakan, yaitu menentukan tindakan mana yang harus 

dilakukan secara selaras untuk mencapai suatu tujuan, membuang 

tindakan yang tidak berguna untuk mencapai tujuan. ñSeorang 

siswa yang mengikuti ujian dengan harapan lulus tentu akan 

melakukan aktivitas belajar dan tidak akan menghabiskan 

waktunya untuk bermain karena tidak sejalan dengan tujuan yang 

telah dicapainya.ò 

4) Motivasi ñdapat menjadi kekuatan pendorong dibalik usaha dan 

prestasi. Seseorang memulai bisnis karena motivasi. Motivasi 

belajar yang baik akan membawa hasil yang baik. Dengan kata 

lain, seorang siswa yang bekerja keras berdasarkan motivasi akan 

memperoleh prestasi yang baik.ò 

 
59 Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 

h. 58 
60 Soetomo. Dasar Dasar Interaksi. (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), h. 69 
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c. Indikator Motivasi Belajar 

Motivasi adalah faktor kunci dalam proses belajar. Tanpa 

motivasi, siswa mungkin merasa sulit untuk mencapai tujuan akademis 

mereka. Oleh karena itu untuk memahami apa saja ciri-ciri motivasi 

maka dapat dibedakan menjadi dua jenis motivasi, yakni motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik.61 

1. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri 

individu. Ini terjadi ketika seseorang belajar karena mereka 

menikmati proses belajar itu sendiri atau merasa puas dengan 

pencapaian pribadi. Contoh: Seorang siswa yang membaca buku 

matematika karena mereka menikmati tantangan dan ingin 

memahami konsep yang sulit. Berikut adalah beberapa indikator 

motivasi intrinsik dalam belajar: a) Ketertarikan dan Antusiasme: 

Siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi pelajaran 

dan antusias dalam mengikuti kelas; b) Persistensi: Siswa terus 

berusaha memahami materi meskipun menghadapi kesulitan; c) 

Rasa Penasaran: Siswa sering mengajukan pertanyaan dan 

mencari tahu lebih banyak tentang topik yang dipelajari; d) 

Kepuasan Pribadi: Siswa merasa puas dan bangga dengan 

pencapaian belajarnya sendiri tanpa perlu pengakuan eksternal. 

 
61 Ryan, R. M., & Deci, E. L. Self-Determination Theory and the Facilitation of Intrinsic 

Motivation, Social Development, and Well-Being. American Psychologist, 55(1). (2000). 68-78. 
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2. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari faktor 

eksternal. Ini terjadi ketika seseorang belajar untuk mendapatkan 

hadiah atau menghindari hukuman. Contoh: Seorang siswa yang 

belajar keras untuk mendapatkan nilai tinggi dan pujian dari 

orang tua atau guru. Berikut adalah beberapa indikator motivasi 

ekstrinsik dalam belajar: a) Pengejaran Penghargaan: Siswa 

termotivasi oleh hadiah seperti nilai tinggi, pujian, atau 

penghargaan lainnya; b) Menghindari Hukuman: Siswa belajar 

untuk menghindari hukuman atau konsekuensi negative; c) 

Pengaruh Sosial: Siswa termotivasi oleh tekanan teman sebaya 

atau harapan dari orang tua dan guru; d) Tujuan Eksternal: Siswa 

memiliki tujuan spesifik yang ingin dicapai, seperti masuk ke 

universitas tertentu atau mendapatkan pekerjaan yang baik. 

 

d. Macam-macam Motivasi 

Motivasi dibagi menjadi dua jenis yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi internal adalah motif-motif yang aktif 

atau bekerja tanpa harus adanya rangsangan dari luar, karena setiap 

orang sudah mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu. Ketika 

seseorang mempunyai motivasi internal, maka ia sadar akan aktivitas 

yang tidak memerlukan motivasi eksternal. Siswa dianjurkan belajar 

hanya untuk mempelajari nilai-nilai yang terkandung dalam materi 

pembelajaran, bukan untuk keinginan lain seperti pujian dan nilai. 
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Berbeda ñdengan motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik adalah motif 

yang aktif dan bertindak di bawah pengaruh rangsangan dari luar. 

Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar.ò 

Pendapat lain menyebutkan empat macam motivasi, 

diantaranya:62 

a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukan  

b. Macam motivasi menurut pembagian Woodworth dan Marquis  

c. Motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah  

d. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  

Motivasi dilihat berdasarkan perkembangannya, yang terdiri 

dari motif bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan adalah 

motif yang sudah ada sejak lahir, sehingga ada tanpa dipelajari, seperti 

keinginan makan, minum, dan tidur. Motif belajar adalah motif yang 

timbul dari belajar, misalnya keinginan untuk mempelajari suatu mata 

pelajaran tertentu. 

Sedangkan menurut divisi Woodworth dan Marquis, motivasi 

terdiri dari motif organik, situasi krisis, dan motif obyektif. Motif 

organik meliputi kebutuhan makan, minum, bernafas dan istirahat. 

Motif kesusahan, mis. motivasi yang timbul dari rangsangan dari luar, 

misalnya keinginan menyelamatkan diri, keinginan mencoba, 

keinginan meningkatkan harga diri. Motif obyektif, yaitu motif yang 

 
62 Sardiman, h. 86-91. 
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timbul dari keinginan untuk terlibat secara efektif dengan dunia luar, 

seperti keinginan untuk mengeksplorasi dan keinginan untuk tertarik. 

Selain itu motivasi berikutnya ñadalah motivasi fisik dan 

motivasi mental. Motivasi fisik berupa keinginan, naluri otomatis dan 

refleks, sedangkan motivasi mental berupa kemauan yang juga dapat 

dikaji melalui dimensi penelitian pendidikan Islam.ò 

Jenis motivasi lainnya ñadalah motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi internal adalah motif-motif yang aktif atau bekerja 

tanpa perlu adanya rangsangan dari luar, karena setiap individu sudah 

mempunyai keinginan untuk melakukan sesuatu, misalnya saja ada 

yang gemar membaca, sehingga tidak perlu ada yang menyuruhnya 

rajin mencari buku untuk dibaca. Motivasi ekstrinsik adalah motif yang 

aktif dan bekerja di bawah pengaruh rangsangan dari luar. Misalnya 

belajar karena besok pagi ada ujian yang berharap mendapat nilai bagus 

agar bisa dipuji.ò 

Berdasarkan perbedaan jenis ñmotivasi belajar yang diperoleh 

dari pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa jenis motivasi 

dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, namun 

kedua motivasi tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena 

motivasi melibatkan banyak masalah yang kompleks. Dalam penelitian 

ini motivasi belajar merupakan suatu penggerak umum yang ada dalam 

diri seseorang, baik yang bersifat internal maupun eksternal pada diri 

seseorang.ò 
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4. Intensitas Belajar 

a. Pengertian Intensitas 

Kata intensitas merupakan kata serapan dari bahasa Inggris, 

intensity. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia intensitas dijelaskan 

sebagai keaadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan intens 

sendiri berarti ñhebat atau sangat kuat, tinggi, bergelora, penuh 

semangat, berapi-api, berkobarkobar sangat emosional.ò63 Sedangkan  

inten dalam Kamus pendidikan pengajaran dan umum karangan 

saliman dan Sudarsono diartikan sebagai perilaku bersemangat.64 

Selanjutnya dari Kamus Ilmiah Populer intensitas diartikan sebagai 

kemampuan, kekuatan dan gigih tidaknya.65 Maka dalam hal ini 

intensitas dapat dimaknai sebagai suatu keadaan tingkatan yang 

menunjukkan perilaku semangat, kemampuan, kekuatan dan gigihnya 

seseorang dalam melakukan sesuatu. 

Intensitas juga menunjukkan tingkatan perilaku yang sering 

dilakukan dalam hal ini merupakan suatu sikap rutinitas seseorang yang 

bersemangat dan serius dalam melakukan perbuatan yang dijalininya. 

Maka secara sederhana intensitas dapat diartikan sebagai usaha yang 

dilakukan oleh seseorang dengan penuh semangat untuk memperoleh 

tujuan yang hendak dicapainya.  

 
63 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 2002). h. 293. 
64 Saliman and Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran Dan Umum (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1994). h. 105. 
65 Pius A Partanto and M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 

1994). h. 265. 
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Intensitas dalam hal belajar sangat penting bagi peserta didik 

terutama siswa yang membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 

memahami pelajaran yang memuat latihan-latihan soal yang 

mengandung unsur numerik. Dukungan pendidik dan orang tua sangat 

membantu peserta didik agar rutin dalam belajar. Orang yang belajar 

dengan semangat tinggi, akan menunjukan hasil yang baik pula. 

Intensitas belajar peserta didik akan sangat menentukan tingkat 

pencapaian tujuan belajar untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

 

b. Tingkatan Intensitas Belajar 

1) Tingkat intensitas belajar tinggi 

Intensitas belajar yang tinggi adalah intensitas yang 

dihasilkan dari semangat, ketekunan dan motivasi belajar yang 

tinggi. Antusiasme, tekad dan motivasi belajar yang tinggi meliputi 

keinginan siswa untuk berhasil dan rasa percaya diri terhadap tugas 

yang harus diselesaikan, orientasi tujuan dan orientasi masa depan. 

Selain itu, siswa yang menyukai tugas-tugas yang cukup sulit lebih 

memilih bekerja dengan orang yang lebih pintar, meskipun mereka 

tidak menyenangkan dan tidak menganggapnya membuang-buang 

waktu. 

2) Tingkat intensitas belajar sedang 

Antusiasme, ketekunan dan motivasi belajar siswa dengan 

belajar rata-rata secara umum lebih baik dibandingkan siswa 
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dengan semangat, ketekunan dan motivasi belajar rendah. Mereka 

umumnya kurang percaya diri dalam mengerjakan tugas dan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. 

3) Tingkat intensitas belajar rendah 

Intensitas belajar yang rendah ditandai dengan ciri-ciri 

seperti waktu belajar yang sedikit, tujuan belajar yang kurang, 

kurang semangat ketika menghadapi kesulitan belajar, rendahnya 

investasi dalam belajar, tidak adanya tujuan yang jelas sehingga 

hasil belajar tidak memuaskan, dan ketidaksukaan terhadap 

kegiatan belajar. 

 

c. Indikator Intensitas dalam Belajar 

Menurut Sofchah Sulistyowati dalam mencapai keberhasilan 

belajar ada dua indikator yang harus ditempuh oleh siswa yaitu 

ketaruturan belajar dan kedisiplinan belajar. Dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Keteraturan belajar  

Hal-hal yang perlu dilakukan secara teratur yaitu, kehadiran 

rutin di sekolah dan selalu mengikuti pelajaran dari guru yang 

selalu mengajar, rutin belajar di rumah dengan selalu mengulang 

pelajaran yang diberikan di sekolah, rutin menggunakan buku 
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pelajaran baik buku terbitan maupun buku tulisan tangan, 

berorganisasi misalnya. alat yang digunakan dalam mengajar.66 

Belajar dengan teratur merupakan kegiatan mutlak yang 

tidak bisa diabaikan oleh seseorang yang menuntut ilmu di sekolah. 

Betapa tidak karena banyaknya bahan pelajaran yang harus 

dikuasai, menuntut pembagian yang sesuai dengan kedalaman dan 

keluasan bahan pelajaran. Penguasaan atas semua bahan pelajaran 

dituntut secara dini, tidak harus menunggu sampai menjelang 

ulangan maupun ujian. 

Beberapa indikator utama yang menunjukkan keteraturan 

dalam belajar, sebagai berikut: 

a) Jadwal Belajar yang Konsisten, siswa yang memiliki jadwal 

belajar yang tetap menunjukkan komitmen dan disiplin dalam 

belajar. Mereka cenderung mengalokasikan waktu yang cukup 

untuk setiap mata pelajaran dan mematuhi jadwal tersebut 

dengan konsisten.  

b) Lingkungan Belajar yang Terkontrol, lingkungan yang tenang 

dan bebas dari gangguan adalah indikator penting dari 

keteraturan belajar. Siswa yang belajar di tempat yang sama 

setiap hari, dengan minim gangguan, cenderung lebih fokus 

dan produktif.  

 
66 Sofchah Sulistiyowati, Cara Belajar Yang Efektif Dan Efisien (Pekalongan: Cinta Ilmu, 

2001). h. 2. 
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c) Penggunaan Metode Belajar yang Efektif, siswa yang secara 

teratur menggunakan metode belajar yang efektif, seperti 

teknik pencatatan, peta pikiran, dan teknik menghafal, 

menunjukkan keteraturan dalam proses belajar mereka.  

d) Pemantauan dan Evaluasi Diri, siswa yang secara rutin 

mengevaluasi kemajuan belajar mereka dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan menunjukkan keteraturan dalam 

belajar. Mereka cenderung lebih sadar akan kekuatan dan 

kelemahan mereka, dan berusaha untuk terus memperbaiki 

diri. 

2) Kedisiplinan belajar  

Disiplin dalam belajar meliputi beberapa hal diantaranya 

yaitu, disiplin dalam berpegang teguh pada kurikulum (harus ada 

jadwal kegiatan pembelajaran), disiplin untuk mengatasi segala 

godaan yang menunda waktu belajar, disiplin dalam diri agar dapat 

menumbuhkan keinginan dan semangat belajar baik di rumah 

maupun di sekolah, disiplin dalam menjaga kebugaran jasmani 

agar selalu sehat dan bugar dengan cara makan teratur dan rutin 

berolahraga.67 

Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam 

kehidupan sehari-hari. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat 

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin sangat 

 
67 Sofchah Sulistiyowati, h. 3. 
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diperlukan dalam belajar. Disiplin dapat melahirkan semangat 

untuk menghargai waktu dan tidak menyia-nyiakannya. Sikap 

peserta didik yang disiplin yaitu menaati semua jadwal belajar yang 

telah disusun dan melaksanakan dengan penuh semangat. Jika telah 

mempunyai semangat yang tinggi untuk berbuat dan bekerja, maka 

otomatis kita akan dapat mengusir, menghilangkan rintangan-

rintangan seperti malas, santai, mudah mengantuk, melamun, lesu, 

bosan dan sebagainya. 

Beberapa indikator utama yang menunjukkan kedisiplinan 

dalam belajar, sebagai berikut: 

a) Kehadiran yang Konsisten, siswa yang disiplin cenderung 

memiliki catatan kehadiran yang baik. Mereka jarang absen 

dan selalu hadir tepat waktu di kelas.  

b) Manajemen Waktu yang Baik, siswa yang disiplin mampu 

mengatur waktu mereka dengan baik. Mereka menyelesaikan 

tugas tepat waktu dan memiliki jadwal belajar yang teratur.  

c) Konsentrasi dan Fokus, siswa yang disiplin dapat menjaga 

konsentrasi dan fokus selama proses belajar mengajar. Mereka 

tidak mudah terganggu oleh hal-hal di sekitar mereka.  

d) Kepatuhan terhadap Aturan, siswa yang disiplin mematuhi 

aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. Mereka 

mengikuti instruksi guru dan tidak melakukan pelanggaran.  
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e) Motivasi Diri yang Tinggi, siswa yang disiplin memiliki 

motivasi internal yang kuat untuk belajar. Mereka memiliki 

tujuan akademik yang jelas dan berusaha keras untuk 

mencapainya. 

Sedangkan menurut Erickson indikator intensitas dalam belajar 

terdiri dari:68 

1) Durasi Belajar 

Durasi adalah lamanya waktu yang dibutuhkan atau rentang 

waktu suatu kejadian atau proses berlangsung. Durasi dapat 

diaplikasikan dalam berbagai bidang, seperti investasi, pendidikan, 

dan penelitian. Durasi dalam proses belajar merupakan rentang 

waktu atau lamanya peserta didik dalam belajar atau berproses. 

Durasi belajar juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Durasi belajar juga dipengaruhi oleh motif seseorang dalam belajar 

atau dalam mengikuti proses pembelajaran. Durasi dinyatakan 

dalam satuan kurun waktu tertentu (misalnya permenit atau 

perjam). 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa durasi 

adalah rentang waktu yang dibutuhkan seseorang dalam 

melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Maka 

ketika membahas mengenai belajar, durasi merupakan lamanya 

 
68 Erickson, Hubungan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial dengan kemampuan 

Interaksi Sosial pada Mahasiswa 2011 Fakultas Kedokteran UNS. (Surakarta: Perpustakaan 
UNS.ac.id), h. 10 
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waktu yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pendidikan. 

2) Frekuensi Belajar 

Frekuensi mengacu pada seberapa sering atau seberapa 

sering seseorang menggunakan media sosial. Frekuensi dinyatakan 

dalam periode waktu tertentu (misalnya harian, mingguan, atau 

bulanan). Frekuensi atau tingkat membaca Al-Qur'an merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an itu sendiri. Sebagaimana surat Fathir ayat 29 yang berbunyi: 

 

  ̯ϣ̲у̴ж̲ы̲КΖм Ϝ͐Ͻ̴Ђ ̶б̳лᴛз̶Ц̲Ͼ̲ϼ ϝΖг̴в Ϝ̶н̳Ч̲У̶ж̲Ϝ̲м ̲ϢнᴛЯΖЋЮϜ Ϝн̳вϝ̲Ц̲Ϝ̲м ̴ ̲ϟᴛϧ̴Ъ ̲д̶н̳Я̶ϧ̲т ̲е̶т̴ϻΖЮϜ Ζд̴Ϝ ϋ

  ṛ̲ϼ̶н̳ϡ̲Ϧ ̶еΖЮ ̯Ϣ̲ϼϝ̲ϯ̴Ϧ ̲д̶н̳Ϯ̶ϽΖт̹̀ ϊ 

Artinya: ñSesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 

Allah (Al-Qur'an) dan melaksanakan salat dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 

kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 

itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi,ò (QS. 

Fathir (35): 29)69 

 

Kemampuan membaca Al-Qur'an meningkat bila seseorang 

belajar membacanya berulang-ulang dengan pemahaman, secara 

alamiah di bawah bimbingan orang yang mengetahui cara 

membaca dan memahami Al-Qur'an.70 Melalui bimbingan dan 

 
69 Departemen Agama RI, Al-Qurôan Al Karim, (Quran Kemenag Online, 2020, Qs. Fatir: 

29) 
70 Ash-Shabuuniy, M. Ali. Ikhtisar Ulumul Quran Praktis. (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), 

h. 22. 
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rutinitas membaca Al-Quran akan terbiasa dalam membaca ayat-

ayat Al-Quran dan lama kelamaan bacaannya akan menjadi lancar. 

 

B. Kerangka Teori 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

  

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. 

Dalam penelitian ini kemampuan membaca Al-Qurôan merupakan 

tolak ukur yang utama digunakan oleh seorang pendidik dalam mengetahui 

keberhasilan belajar peserta didik. Peserta didik yang berkemampuan tinggi 
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dapat dikatakan bila ia telah berhasil dalam belajarnya. Faktor yang berperan 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qurôan adalah motivasi dan 

intensitas belajar pada Program Tahsinul Qiraôah. Motivasi belajar adalah 

kekuatan mental penggerak belajar, kekuatan mental yang berupa keinginan, 

perhatian, kemauan atau cita-cita. Sedangkan intensitas belajar merupakan 

seberapa sering usaha yang dilakukan peserta didik sehingga mencapai 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan nilai dan 

sikap.  

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir  

Dari bagan kerangka berpikir tersebut, dapat dilihat terdapat dua 

variabel di dalamnya, yaitu:  

1. Variabel Independen (variabel Bebas) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah Motivasi belajar Tahsinul Qiraôah 

(X1), dan Intensitas belajar Tahsinul Qiraôah (X2). 
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2. Variabel Dependen (variabel terikat)  

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalah Kemampuan Membaca Al-Qurôan (Y).  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan tentatif tentang hubungan yang diharapkan 

antara dua variabel atau lebih.71 Dengan kata lain hipotesis adalah asumsi awal 

yang telah dibuktikan dengan bukti ilmiah.  

Berdasarkan pendapat tersebut hipotesis alternatif Ὄ  yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup. 

Adapun hipotesis nihil Ὄ  dalam penelitian ini adalah tidak ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa IAIN Curup. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Mulyanto (2020) dalam skripsi , Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

 
71 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitas Dalam Pendidikan (Jakarta: 

Rajawali Press, 1999). 
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Negeri Samarinda dengan judul ñPengaruh Kegiatan Tahsin Qiraôah 

Alquran Terhadap Kemampuan Membaca Alquran Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Darul Ihsan Samarindaò 

Kurangnnya kemampuan membaca Al-Qurôan siswa terlihat dari 

beberapa siswa yang masih terbata-bata dalam membaca Al-Qurôan. 

Kurangnya waktu pembelajaran tahsin qiraôah Al-Qurôan, normalnya 

kegiatan belajar mengajar tahsin qiraôah Al-Qurôan dilaksnakan satu kali 

dalam seminggu, berbeda dengan siswa yang mengikuti sistem asrama 

(pondok), mereka lebih banyak mendapatkan pembelajaran tahsin qiraôah 

Al-Qurôan, selain itu kurangnya metode guru menyampaikan pembelajaran 

tahsin qiraôah Al-Qurôan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh kegiatan tahsin qiraôah Al-Qurôan terhadap kemampuan 

membaca Al -Qurôan siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Ihsan 

Samarinda. 

Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif. Populasi seluruh 

siswa kelas IX yang berjumlah 181 siswa. Peneliti menentukan sampel 

menggunakan rumus slovin dengan taraf kesalahan 10%, dan peneliti 

menentukan sampel dengan purposive random sampling, lalu peneliti 

mendapatkan hasil sampel berjumlah 64 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dan angket. Data ini di analisis dengan 

statistic deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh kegiatan tahsin 

qiraôah Al-Qurôan terhadap kemampuan membaca Al-Qurôan siswa di 
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Madrasah Tsanawiyah Darul Ihsan Samarinda yang menggunakan rumus 

korelasi. diketahui bahwa korelasi (r) antara variabel (X) kegiatan tahsin 

qiraôah Al-Qurôan dan variabel (Y) kemampuan membaca Al-Qurôan 

bernilai r = 0,583, sehingga tingkat korelasinya termasuk kategori Sedang. 

Hasil dari Uji T diketahui thitung= 5.653 dan ttabel= 1.295, dari hasil uji T 

maka pengambilan keputusannya jika thitung Ó ttabel = 5.653 Ó 1.295, 

maka terdapat pengaruh antara kegiatan tahsin qiraôah Al-Qurôan terhadap 

kemampuan membaca Al-Qurôan di Madrasah Tsanawiyah Darul Ihsan 

Samarinda, berarti dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. 

Koefisien Pengaruh berarti pengaruh kegiatan tahsin qiraôah Al-Qurôan 

terhadap kemampuan membaca Al-Qurôan di Madrasah Tsanawiyah Darul 

Ihsan Samarinda sebesar 34% dan sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

2. Arif Rahman (2021) dalam Tesis, Program Studi Megister Manajemen 

Pendidikan Islam, Konsentrasi Manajemen Pendidikan Al-Qurôan, 

Program Pascasarjana, Institut PTIQ  Jakarta dengan judul 

ñPengaruh Motivasi Membaca Al-Qurôan dan Manajemen Waktu  

Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qurôan Santri Kareem Bil 

Qurôan Depokò 

Fokus penelitian bertujuan untuk menguji dan mengetahui data-data 

mengenai Pengaruh Motivasi membaca Al-Qurôan dan Manajemen Waktu, 

baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap Kualitas 
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Bacaan Al-Qurôan Santri. Peneliti menggunakan metode survey dengan 

teknik korelasi dan analisis regresi sederhana dan ganda. penelitian ini 

penulis menggunakan teknik sampel sampling jenuh yang terdapat di Non-

Probability Sampling sampling jenuh yaitu Teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan jumlah 

responden 60 responden di Mahad Kareem Bil Qurôan Depok. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket, tes, observasi, dokumentasi, dan 

interview. Teknik analisis data yang digunakan model analisis deskriptif, 

koefisien korelasi, analisis regresi sederhana dan ganda. Hasil pengujian 

hipotesis sebagai beriku Fokus penelitian adalah untuk menguji dan 

mengetahui informasi tentang motivasi dan penggunaan waktu membaca 

Al-Qur'an, baik secara individu maupun kolektif, terhadap kualitas 

membaca Al-Qur'an siswa. Peneliti menggunakan metode penelitian 

dengan teknik korelasional dan analisis regresi sederhana dan berganda. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh yang 

terdapat pada Non-Probability Sampling, teknik sampling jenuh yaitu 

teknik pengambilan sampel yang seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel, berjumlah 60 responden di Mahad Kareem Bil Qur'an Depok. 

Teknik pengumpulan data meliputi angket, tes, observasi, dokumentasi dan 

wawancara. Model analisis deskriptif, koefisien korelasi, analisis regresi 

sederhana dan berganda digunakan sebagai teknik data. Hasil pengujian 

hipotesis sebagai berikut:  
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Pertama, motivasi membaca Al-Qur'an berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas membaca Al-Qur'an di Santri Kareem Bil 

Qur'an Depok. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau kekuatan 

pengaruh (ry.1) sebesar 0,774 dengan tingkat kepercayaan Ŭ = 0,01. 

sedangkan koefisien determinasi atau R-square atau effect size sebesar 

0,599 atau 59,9% dan sisanya sebesar 40,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Arah pengaruh persamaan regresi adalah ȑ= 34,162 + 0,508X1 yang 

berarti setiap peningkatan satu satuan skor motivasi membaca Al-Quran 

mempengaruhi skor kualitas membaca Al-Qur'an sebesar 0,508.  

Kedua, Penggunaan waktu berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas hafalan Al-Quran Santri Kareem Bil Qur'an. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi atau kekuatan pengaruh (ry.2) 

sebesar 0,890 dengan tingkat kepercayaan Ŭ = 0,01. sedangkan koefisien 

determinasi atau R-square atau effect size sebesar 0,791 atau 79,1% dan 

sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Arah pengaruh 

persamaan regresi adalah ȑ = 32,449 + 0,528 

Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan kualitas membaca 

Al-Qur'an antara motivasi dan penggunaan waktu membaca Al-Qur'an. 

Santri Kareem Bil Quran Quran. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien 

korelasi atau kekuatan pengaruh (Ry.1.2) sebesar 0,921 dengan tingkat 

kepercayaan Ŭ = 0,01 yang berarti pasangan data variabel X1, X2 dan Y 

mempunyai korelasi linier positif, karena Ry .1.2 mendekati +1 (positif), 

maka koefisien determinasi atau The R-square effect size sebesar 0,848 
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yang berarti motivasi dan penggunaan waktu membaca Al-Qurôan dapat 

memberikan pengaruh total sebesar 84,8%. terhadap kualitas bacaan Al-

Qur'an siswa dan sisanya sebesar 15,2% ditentukan oleh faktor lain. 

Persamaan garis regresinya adalah ȑ = 26,517 + 0,211. 

 

3. Agung Setiawan (2015) dalam skripsi, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul ñKorelasi antara intensitas 

belajar membaca al-quran dengan prestasi belajar Baca Tulis Al-Quran 

(BTQ) Siswa Kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh Kota Tangerang Selatan 

Tahun Pelajaran 2013/2014ò 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui intensitas belajar 

membaca Al-Qurôan yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Bahrul 

Maghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. (2) untuk 

mengetahui prestasi belajar Baca Tulis Qurôan (BTQ) siswa kelas VII SMP 

Bahrul Maghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. (3) 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas belajar 

membaca Al-Qurôan dengan prestasi belajar Baca Tulis Al-Qurôan (BTQ) 

siswa kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh Kota Tangerang Selatan Tahun 

Pelajaran 2013/2014. (4) untuk mengetahui bagaimanakah hubungan 

antara intensitas belajar membaca Al-Qurôan dengan prestasi belajar Baca 

Tulis Al-Qurôan (BTQ) siswa kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh Kota 

Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif korelatif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan ñapa adanyaò tentang suatu variabel, 

gejala atau keadaan. Penelitian korelasi yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya 

hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) intensitas belajar 

membaca Al- Quran yang dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Bahrul 

Maghfiroh tergolong intensif. Hal ini, terbukti sembilan siswa memiliki 

kategori intensitas baik dan 11siswa memiliki kategori intensitas cukup 

baik. (2) prestasi belajar baca tulis Al-Quran siswa VII SMP Bahrul 

Maghfiroh tergolong baik. Hal ini, terbukti hampir sebagian besar nilai 

siswa di atas KKM. (3) terdapat hubungan antara intensitas belajar 

membaca Al- Quran dengan prestasi belajar baca tulis Al-Quran siswa 

kelas VII SMP Bahrul Maghfiroh. Hal ini, terbukti bahwa r hitung lebih 

besar dari pada r tabel. (4) Hubungan antara intensitas belajar membaca Al-

Quran dengan prestasi belajar baca tulis Al- Quran siswa kelas VII SMP 

Bahrul Maghfiroh sangat kuat atau tinggi. Hal ini, terbukti r hitung yang 

didapat, terdapat pada rentang 0,70 ï 0,90. 

 

4. Prasetya Utama (2020) dalam jurnal Kewidyaiswaraan dengan judul 

ñPengaruh Intensitas Menghafal Al Qurôan dan Motivasi Belajar 
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Terhadap  Prestasi Akademik Melalui Mediasi Stres Akademik Santri di 

Pondok Pesantrenò 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mempelajari pengaruh 

intensitas menghafal Al Qurôan dan motivasi belajar terhadap prestasi 

akademik melalui stres akademik penghafal Al Qurôan Pondok Pesantren 

Al Qurôan Ibnu Masykur Halimatussaôdiyah, Lombok Tengah. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis 

penelitian ini didasarkan pada cara pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk numerik. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross 

sectional study. Subyek penelitian ini adalah seluruh santri Pondok 

Pesantren Qurôan Ibnu Masykur Halimatussaôdiyah, Lombok Tengah 

sebanyak 101 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder.  Teknik analisis data dengan 

menggunakan uji statistik SEM PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara intensitas menghafal Al Qurôan terhadap stress akademik santri 

dengan nilai p= 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian kedua menunjukkan ada 

pengaruh yang signifikan tidak langsung antara intensitas menghafal Al 

Quran santri dengan prestasi akademik santri melalui mediasi stress 

akademik dengan nilai p= 0,018 (p< 0,05).  Pada hasil penelitian ketiga 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara stress akademik 

terhadap prestasi akademik santri dengan nilai p=0.016 (p< 0,05).  Dan 

pada hasil penelitian keempat menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
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antara motivasi belajar terhadap prestasi akademik santri dengan nilai 

p=0,387 (p< 0,05). 

 

5. Anur Mahmudin & Tarsono Makmuri (2023) dalam jurnal Tambora, 

Akreditasi Sinta 5, dengan judul ñHubungan Intensitas Kegiatan 

Sekolah Mengaji Terhadap Kemampuan Membaca Alquran Peserta 

Didik Di SMP PGRI 408 Cileunyi ï Kab Bandungò 

Ketua Yayasan Indonesia Mengaji Syarifuddin menyebutkan 

bahwa 65% dari keseluruhan penduduk Indonesia yang beragama Islam 

tidak mampu membaca Al-Qurôan. Kabupaten Bandung mempunyai 

program khusus yaitu sekolah mengaji berdasarkan Peraturan Bupati 

Bandung Nomor 78 Tahun 2021 Tentang Pembelajaran Pendidikan 

Keagamaan. Dalam Peraturan tersebut, diharapkan Siswa-Siswi SMP 

mampu; Melafalkan huruf hijaiyah tunggal, huruf hijaiyah bersambung, 

membaca kalimat sederhana, membaca dan menghafal Al-Qurôan juz 30 

dan surat-surat pilihan. Tentu dalam mengurangi angka persentase dari 

angka tersebut.  

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif korelatif dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional study yang dilaksanakan pada 

tanggal 12 Desember 2022 di SMP PGRI 408 Cileunyi Kabupaten 

Bandung. Sampel dalam Penelitian ini adalah 29 Siswa Kelas 9 SMP. 

Dalam penelitian ini akan dibahas tentang seberapa besar pengaruh 

kegiatan sekolah mengaji di SMP PGRI 408 Cileunyi. Hasil uji statistika 
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dengan Chi-Square pada ‌ = 0,05 didapatkan nilai P-Value 0,36 < 0,44 

dapat disimpulkan bahwa hipotesa (Ho) ditolak yang berarti terdapat 

hubungan intensitas sekolah mengaji terhadap kemampuan membaca 

AlQuran pada siswa kelas IX di SMP PGRI 408 Cileunyi. Dengan 

Koefisien Determinasi (KD) 19,36% artinya masih ada faktor lain yang 

mempengaruhi kemampuan membaca AlQuran sebesar 80,64%. 

 

Berikut penulis tuliskan ringkasan kajian pustaka dari penelitian 

terdahulu, harapannya dapat memberikan manfaat yang lebih efisien dalam 

menelaah beberapa kajian pustaka. 

 

Tabel 2.1   Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti, 

Judul dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode dan 

Lokasi 

Persamaan 

dengan 

Penelitian 

Tesis yang 

Penulis 

Lakukan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Tesis yang 

Penulis 

Lakukan 

 

1. Mulyanto, 

ñPengaruh 

Kegiatan Tahsin 

Qiraôah Alquran 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Alquran Siswa di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Darul Ihsan 

Samarindaò 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, lokasi 

di Madrasah 

Tsanawiyah 

Darul Ihsan 

Samarinda. 

 

Melakukan 

penelitia 

untuk melihat 

pengaruh 

belajar 

Tahsinul 

Qiroôah 

terhadap 

kemampuan 

membaca Al-

Qurôan 

Variabel 

pada 

penelitian ini 

hanya ada 2 

dan fokus 

penelitian 

hanya pada 

pengaruh 

kegiatannya. 
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skripsi pada 

tahun 2020 

 

2. Arif Rahman 

ñPengaruh 

Motivasi 

Membaca Al-

Qurôan dan 

Manajemen 

Waktu Dalam 

Meningkatkan 

Kualitas Bacaan 

Al-Qurôan Santri 

Kareem Bil 

Qurôan Depokò. 

Tesis pada tahun 

2021. 

 

Metode survey 

dengan teknik 

korelasi, lokasi di 

Depok. 

Menggunakan 

teknik 

korelasi, 

meneliti 

pengaruh 

motivasi 

dalam 

meningkatkan 

bacaan Al-

Qurôan.  

Pengaruh 

motivasi dan 

manajemen 

waktu, 

sedangkan 

yang diteliti 

dalam tesis 

ini pengaruh 

motivasi dan 

intensitas 

belajar 

tahsinul 

qiroôah.  

 

3. Agung Setiawan 

ñKorelasi antara 

intensitas belajar 

membaca al-

quran dengan 

prestasi belajar 

Baca Tulis Al-

Quran (BTQ) 

Siswa Kelas VII 

SMP Bahrul 

Maghfiroh Kota 

Tangerang 

Selatan Tahun 

Pelajaran 

2013/2014ò. 

Skripsi pada 

tahun 2015. 

Metode penelitian 

deskriptif 

korelatif, lokasi di 

SMP Bahrul 

Maghfiroh Kota 

Tangerang 

Selatan. 

Jenis 

pendekatan 

korelasional 

dan meneliti 

pengaruh 

Intensitas 

belajar 

membaca Al-

Qurôan. 

Pengaruh 

Intensitas 

belajar 

membaca 

Al -Qurôan 

terhadap 

prestasi 

belajar baca 

tulis Al-

Qurôan. 

4. Prasetya Utama 

ñPengaruh 

Intensitas 

Menghafal Al 

Qurôan dan 

Metode penelitian 

kuantitatif, lokasi 

di Pondok 

Pesantren Al 

Qurôan Ibnu 

Metode yang 

digunakan dan 

pengaruh 

motivasi 

belajar. 

Pengaruh 

Intensitas 

Menghafal 

Al Qurôan 

dan Motivasi 
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Motivasi Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik 

Melalui Mediasi 

Stres Akademik 

Santri di Pondok 

Pesantrenò. 

Jurnal 

Kewidyaiswaraan 

pada tahun 2020. 

 

Masykur 

Halimatussaôdiya, 

Lombok Tengah. 

Belajar 

Terhadap 

Prestasi 

Akademik. 

Tujuan 

penelitian 

berbeda. 

5. Anur Mahmudin 

& Tarsono 

Makmuri, 

ñHubungan 

Intensitas 

Kegiatan Sekolah 

Mengaji 

Terhadap 

Kemampuan 

Membaca 

Alquran Peserta 

Didik Di SMP 

PGRI 408 

Cileunyi ï Kab 

Bandungò. Jurnal 

Tambora, 

Akreditasi Sinta 

5 pada tahun 

2023 

 

Metode penelitian 

deskriptif 

korelatif, lokasi 

di SMP PGRI 

408 Cileunyi, 

Kab Bandung. 

Meneliti 

Intensitas 

kegiatan 

belajar 

membaca Al-

Qurôan 

terhadap 

kemampuan 

membaca Al-

Qurôan.  

Hanya 

melihat 

hubungan 

intensitas 

kegiatan 

terhadap 

kemampuan 

membaca 

Al -Qurôan. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini merupakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penyelidikan masalah-masalah sosial 

atau kemanusiaan berdasarkan pembuktian suatu teori yang terdiri dari 

variabel-variabel, diukur dengan angka-angka dan dianalisis dengan prosedur 

statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka-

angka, dimana data dalam bentuk numerik (skor atau nilai, peringkat atau 

frekuensi), dianalisis dengan menggunakan statistik untuk menjawab 

pertanyaan penelitian penelitian atau hipotesis tertentu dan membuat prediksi 

tentang pengaruh suatu variabel tertentu dengan variabel lain. 

Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa:   

ñMetode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik penggamibilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, penggumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

atau statistik dengan tujuan untuk mengguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.ò72 

 

Penelitian kuantitatif sering dikaitkan dengan proses induksi 

enumeratif, yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan angka-angka dan 

membuat ringkasan berdasarkan generalisasi. Salah satu tujuan utamanya 

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). h. 14. 
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adalah untuk mengetahui berapa banyak karakteristik populasi induk yang 

mempunyai karakteristik serupa dengan sampel. 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional. 

Penelitian ini berusaha mengungkapkan pengaruh motivasi dan intensitas 

belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-

Qurôan mahasiswa IAIN Curup. Jenis penelitian korelasional ini dapat 

digunakan untuk mendeteksi sejauh mana variasi suatu variabel berhubungan 

dengan variasi satu atau lebih variabel lainnya, berdasarkan koefisien korelasi. 

Berkat studi korelasi, pengukuran beberapa variabel dan korelasi antar variabel 

dapat dilakukan secara bersamaan dalam kondisi nyata. Penelitian korelasi 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dengan menggunakan teknik korelasi, peneliti 

dapat mengeksplorasi hubungan antara variasi satu variabel dengan variasi 

lainnya. 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, pengertian operasional variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai suatu objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan dari situlah 

diambil kesimpulan.73 Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan 

untuk menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, 

definisi operasional variabelnya adalah sebagai berikut: 

 
73 Sugiyono, h.38. 
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Tabel 3.1   Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Indikator  

Kemampuan 

Membaca Al-

Qurôan (Y) 

Kemampuan atau 

keterampilan yang dimiliki 

seseorang dalam membaca 

Al -Quran sehingga dapat 

melafalkan lafadzi lafadzi 

dengan lancar, baik dan benar 

sesuai kaidah hukum tajwid 

dan makhorijul surat yang 

baik. 

 

1. Kefasihan dalam 

membaca Al-Qurôan 

2. Ketetapan pada 

tajwidnya 

3. Ketetapan pada 

makhrajnya 

4. Kelancaran 

membaca Al-Qurôan 

 

Motivasi Belajar 

Tahsinul 

Qiraôah (X1) 

Daya penggerak umum 

seseorang timbul karena suatu 

kebutuhan atau keinginan 

yang memaksanya melakukan 

tindakan atau kegiatan 

tertentu dan mengarahkannya 

untuk mencapai tujuan, baik 

didorong atau dirangsang dari 

luar maupun dari dalam. 

 

1. Motivasi Intrinsik 

(dorongan dari dalam 

diri) 

2. Motivasi Ekstrinsik 

(dorongan dari luar 

diri) 

 

Intensitas 

Belajar Tahsinul 

Qiraôah (X2) 

Suatu keadaan tingkatan yang 

menunjukkan perilaku 

semangat, kemampuan, 

kekuatan dan gigihnya 

seseorang dalam melakukan 

sesuatu untuk memperoleh 

tujuan yang hendak 

dicapainya. 

 

1. Keteraturan belajar  

2. Kedisiplinan belajar  

3. Konsentrasi 

4. Pengaturan waktu 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang mencakup subjek/objek 

dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Arikunto, 

mengatakan bahwa populasi adalah ñwilayah generalisasi yang terdiri atas, 

obyek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.ò74 Jadi yang dimaksud dengan populasi bukan hanya 

manusia saja, tetapi juga benda-benda dan benda-benda alam lainnya. 

Selain itu, populasi tidak hanya sekedar jumlah obyek atau objek yang 

diteliti, tetapi mencakup seluruh ciri atau ciri dari objek atau objek yang 

diteliti.75 Satu orang saja dapat dijadikan suatu populasi karena orang 

tersebut mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Seluruh mahasiswa 

IAIN Curup Angkatan 2022 berjumlah 960 orang yang mengikuti 

penelitian ini. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi dan ciri-cirinya. Sampel adalah 

sebagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu. Bagaimana 

ukuran sampel ditentukan ditentukan oleh metode pengambilan sampel. 

Sedangkan teknik sampling adalah cara atau teknik pengambilan sampel 

yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dari populasi yang 

diteliti.76 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik probabilitas atau alokasi yang memberikan kesempatan yang 

 
74 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014). h. 67. 
75 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 61. 
76 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2012). h. 62-64. 
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sama kepada setiap elemen (anggota) populasi untuk menjadi anggota 

sampel dengan menggunakan metode simple random sampling. Karena 

jumlah seluruh mahasiswa IAIN Curup angkatan 2022 berjumlah 960 

orang dengan menggunakan table taraf kesalahan. Jika jumlah populasi = 

960, dan tingkat kesalahan 5%, maka jumlah sampel dapat ditentukan 

sebesar 283 orang dengan perhitungan sebagai berikut: 

n =  

n = 
 ȟ

 = 282,3529 

 

Jadi jumlah sampelnya = 283 mahasiswa. Jumlah yang pecahan bisa 

dibulatkan ke atas sehingga jumlah sampel menjadi 283 orang. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No Objek Jumlah 

1. Mahasiswa IAIN Curup 283 orang 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Angket 

Hadi berpendapat bahwa ñangket merupakan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau dilengkapi oleh 

responden.ò77 Angket digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

pengaruh motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 

 
77 Sutrisno Hadi, Statistik 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2015). h. 76. 
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peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup. 

Intruksi angket yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut:  

a. Jumlah angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data tentang motivasi dan intensitas belajar Tahsinul 

Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa adalah sebanyak 283 orang. 

b. Bentuk angket, agar dapat diperoleh gambaran mengenai pengaruh 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup maka 

pernyataan setiap angket terdiri dari lima alternatif jawaban. Pedoman 

yang digunakan adalah skala likert yakni diberi bobot atau disamakan 

dengan nilai kuantitatif 5 = sangat sering (SS); 4 = sering (S); 3 = 

kadang-kadang (KK); 2 = jarang (JR); 1= tidak pernah (TP). Untuk 

pilihan pernyataan positif. 

c. Pertanyaan angket, pertanyaan berkataian dengan beberapa aspek yakni 

mengenai motivasi belajar, intensitas belajar, dan kemampuan 

membaca Al-Qurôan. Semua pertanyaan berkaitan dengan masing-

masing indikator yang telah dijelaskan di landasan teori. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh informasi dari responden 

atau sumber data lain terkumpul. Fungsi analisis data adalah mengelompokkan 
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data berdasarkan variabel dan jenis responden, membuat tabulasi data 

berdasarkan seluruh variabel responden, menyajikan data variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diusulkan.78 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa angka-angka yang 

diperoleh dari angket motivasi Tahsinul Qira'ah dan intensitas belajar untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa, kemudian semuanya 

diolah dan dianalisis dengan teknik statistik yaitu penelitian hasil. teknik 

analisis yang menggunakan statistik inferensial. Analisis statistik parametrik 

inferensial dirancang untuk menguji hipotesis penelitian dengan menguji 

kondisi data dan menguji hipotesis. Dalam uji pengkondisian data dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas, uji normalitas data dan uji linieritas data, serta 

uji heteroskedastisitas. Pada saat yang sama, uji beda dilakukan dalam 

pengujian hipotesis. Mengenai Pengaruh Motivasi dan Intensitas Pembelajaran 

Tahsinul Qira'ah Terhadap Peningkatan Keterampilan Menghafal Al-Qur'an 

Mahasiswa IAIN Curup, metode evaluasi angketnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3   Distribusi frekuensi nilai angket 

Interval Nilai  Kualifikasi  

20 ï 35 Sangat Rendah 

36 ï 51 Rendah 

52 ï 67 Sedang 

68 ï 83 Tinggi 

84 ï 100 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono79 

 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 

(Bandung: Alfabeta, 2017). h. 207. 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016). h. 35. 
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Namun sebelumnya persyaratan analisis yaitu uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji normalitas data dan uji linieritas data, serta uji 

heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan Statistical Package for Social 

Science (SPSS) versi 22, dimana SPSS diartikan sebagai program komputer 

yang digunakan untuk melakukan analisis statistik. 

1. Uji Prasyarat Data 

Nilai angket ketiga variabel motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa dilakukan uji normalitas dan homogenitas data dengan 

menggunakan Statistical package for Social Science (SPSS) versi 22. 

a. Uji Normalitas Data 

Hipotesis penelitian adalah:  

Ὄ : populasi berdistribusi normal  

Ὄ : populasi berdistribusi tidak normal  

Pengujian hipotesis kenormalan data pada penelitian ini 

menggunakan Uji normalitas data Statistical Package Sosial Science 

(SPSS) versi 22. Jika  ”   > 0,05 maka Ὄ  diterima yaitu populasi 

berdistribusi normal.  

 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data mencoba untuk mengetahui apakah data 

penelitian berasal dari populasi yang homogen, hal ini terlihat dari 
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hasil pengujian nilai data angket tiga variabel. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji F dengan pengujian hipotesis: 

Ὄ ȡ „  „  (Varians sama artinya kedua kelompok homogen) 

Ὄ ȡ „  „  (Varians tidak sama artinya kedua kelompok tidak 

homogen) 

Rumus uji-F yaitu:  

Ὂ
ὠὥὶὭὥὲ ὸὩὶὦὩίὥὶ

ὠὥὶὭὥὲ ὸὩὶὦὩίὥὶ
 

 

2. Uji Hipotesis (Uji -T) 

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menjawab hipotesis yang 

dikemukakan dalam penelitian ini. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

Ὄ  = adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan 

intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup. 

 Ὄ  = tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan 

intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan 

membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup. 

Untuk memudahkan melihat bagaimana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, penelitian ini menggunakan uji t 

yang dipadukan dengan Program Statistical Package Sosial Science 

(SPSS) versi 22. 
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F. Hipotesis Statistik  

Hipotesis penelitian yang diajukan adalah adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan antara motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup Curup. 

Maka hipotesis statistiknya sebagai berikut: 

Ὄ ȡ ” π , 0 berarti tidak ada hubungan 

Ὄ ȡ ” π , ñtidak sama dengan nolò berarti lebih besar atau kurang (-) 

dari nol berarti ada hubungan, 

”  nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan 

 

G. Pelaksanaan dan Waktu Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup. Waktu penelitian dilakukan pada saat pertama kali observasi di bulan 

Oktober 2023 sampai dengan selesai. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Curup 

Lahirnya IAIN Curup mempunyai latar belakang sejarah yang 

cukup panjang. Pada mulanya hanya Fakultas Ushuluddin dengan IAIN 

Raden Fatah Palembang sebagai dosen jarak jauh. Dengan kata lain 

pendahulu IAIN Curup adalah Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah 

Palembang yang ada di Curup saat itu. 

Ide berdirinya Fakultas Ushuluddin diawali dengan terbentuknya 

panitia persiapan pendirian Fakultas Ushuluddin cabang IAIN Raden 

Fatah Curup pada tanggal 21 Oktober 1962. Panitia tersebut terdiri dari 

Pembina, Pembina, Ketua I, Ketua II, sekretaris I, sekretaris II, bendahara, 

asisten dan departemen - seksual. Pendiri fakultas ini antara lain mendapat 

dukungan dari Prof. Dr. Pak Hazairin, HM. Husein, Gubernur Sumsel 

Prof. Ibrahim Husein dan sebagainya. 

Segera setelah berdirinya Panitia Persiapan Fakultas Ushuluddin 

Raden Fatah Cabang Curup, Yayasan Taqwa Palembang dan Cabang 

Curup. Gagasan pendirian Fakultas Ushuluddin mendapat sambutan yang 

hangat dan antusias di seluruh lapisan masyarakat Curup. Pada tahun 1963, 

Yayasan Taqwa Palembang cabang Curup mendirikan Fakultas Syariôah 

yang berstatus swasta, yang mendapat banyak dukungan dari berbagai 
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pihak. Fakultas Syariah yang baru dibentuk ini dipimpin oleh Dr. A. 

Zaidan Djauhar sebagai Dekan dan Dr. Djam'an Hanya sebagai wakil 

dekan. 

Hampir bersamaan dengan IAIN Raden Fatah Palembang yang 

semula merupakan IAIN Sunan Kalijaga cabang Yogyakarta menjadi 

IAIN mandiri, Fakultas Syariah IAIN Raden Fatah Curup juga 

bertransformasi menjadi Fakultas Ushuluddin. . Pada tahun 1964, Fakultas 

Ushuluddin yang semula berstatus swasta, mendapat status nasional pada 

tahun 1964 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 86 Tahun 1964. Unsur pengendali saat itu adalah KH. 

Amin Addary sebagai Dekan, Dr. Djam'an Nur selaku Pembantu Dekan I 

dan III, M. Yusuf Rachim, SH. II dan IV sebagai wakil dekan. Keputusan 

perubahan status dari swasta menjadi negeri tersebut disusul dengan 

Keputusan Menteri Agama Nomor 87 Tahun 1964 yang menyatakan 

bahwa Fakultas Ushuluddin Rade Fatah Curup merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari IAIN (Al-Jami'ah). Islamiyyah Al-Hukumiyyah) 

Raden Fatah berdomisili di Palembang, ibu kota Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Keberadaan Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup banyak 

memberikan kontribusi bagi perkembangan peradaban Islam di wilayah 

hukum Rejang Lebong khususnya di bidang agama. Fakultas Ushuluddin 

juga mendapat pengakuan dan dukungan yang menjanjikan dari 

Pemerintah Daerah Rejang Lebong. Salah satu bukti nyata perhatian 
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pemerintah daerah terhadap fakultas ini adalah bantuan Bupati Rejang 

Lebong Syarifuddin Abdullah pada tahun 1964, yaitu sebuah mobil Jeep 

Land Rover, 10.000 setiap bulan, 15liter bensin kualitas tinggi setiap hari, 

mesin tik dan satu set perlengkapan. kursi dan meja. untuk kamar tamu dan 

eksekutif. 

Tampaknya bantuan kepada fakultas Ushuluddin tidak hanya 

diterima pada masa pemerintahan Syarifuddin Abdullah. Pada tahun 1967, 

ketika Dr. Mahally adalah penguasa Kabupaten Rejang Lebong. Selain 

bantuan tunai dan bahan bakar yang masih dalam proses, sebidang tanah 

seluas hampir dua hektar di Dusun Curup juga disumbangkan untuk 

pembangunan gedung guru yang lebih baik. dari. 

Lokasi Kuliah Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup telah beberapa 

kali mengalami perubahan sepanjang sejarahnya. Pada tahun 1963 hingga 

1964 bertempat di gedung sekolah Pendidikan Guru Agama Negeri 

(PGAN) Curup di Talang Rimbo Curup. Pada tahun 1965 hingga 1968, 

digunakan gedung yang kini menjadi lokasi RSUD Curup di Jalan Dwi 

Tunggal. Pada tahun 1969 hingga 1981, bekas Gedung Yayasan Rejang 

Setia Sekolah Belanda (HIS) di Jalan Setia Negara digunakan. Baru pada 

tahun 1982 Fakultas Uĸuluddin bisa bernapas lega, karena berkat Jl. 

dengan bantuan pemerintah, dia menugaskan gedungnya. Dr. Ac. Gani 

Curup sejauh ini. 

IAIN Curup merupakan Universitas Islam Negeri favorit yang 

terletak di provinsi Bengkulu, Kabupaten Rejang Lebong. Universitas ini 
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awalnya hanya Fakultas IAIN Raden Fatah Palembang. Sekarang tidak 

hanya menjadi universitas Islam tetapi memiliki kredibilitas yang baik dari 

tahun ke tahun. 

IAIN Curup yang saat ini juga dikenal sebagai satu-satunya 

kampus perguruan tinggi Islam di Kabupaten Rejang Lebong, dapat lebih 

mengembangkan dan melatih warga masyarakat sehingga menghasilkan 

lulusan yang berakhlak Islami, intelektual dan profesional di bidangnya 

masing-masing serta bermanfaat bagi bangsa dan negara di masa depan. 

Semua bertujuan untuk mengembangkan dan memberdayakan tiga dharma 

perguruan tinggi, yaitu dharma pendidikan dan pengajaran, dharma 

penelitian, dan dharma pengabdian kepada masyarakat. 

IAIN Curup berlokasi pada daerah yang unik secara geografis, 

budaya, dan sosial. Satu-satunya pendidikan tinggi negeri yang berada di 

seputaran 10 daerah penyangga yaitu: Kabupaten Rejang Lebong, 

Kepahiang, Lebong, Lubuklinggau, Musirawas, Musirawas Utara, Muara 

Enim, Empat Lawang, Sarolangun dan Lahat. 

Secara geografis IAIN Curup terletak pada Kabupaten Rejang 

Lebong dengan posisi 120ɞ19ô-102ɞ57ô Bujur Timur dan 2ɞ22ô7ô-3ɞ31 

Lintang Selatan. Secara topografi, Curup didominasi oleh daerah berbukit-

bukit karena terletak pada daerah Bukit Barisan. Tidak berlebih jika 

kondisi fisik Curup dapat dideskripsikan sebagai berikut: Kelereng-datar 

sampai bergelombang; Jenis Tanah-andosol, regosol, podsolik, latasol dan 

alluvial; tekstur tanah: sedang, lempung dan sedikit berpasir. 
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Kondisi geografis seperti itu tidak hanya mempengaruhi kehidupan 

sosial-ekonomi masyarakat, tetapi terkadang menentukan cara pandang 

(world view) masyarakat Rejang Lebong.  Reginald W. Bibby (1997) 

dengan sangat baik telah menjelaskan hubungan antara kondisi geografi 

dengan struktur agama, dan pandangan hidup satu masyarakat melalui 

artikelnya Going, Going, Gone: The Impact of Geographical Mobility on 

Religion Involment. Menurutnya kondisi geografis satu daerah 

mempengaruhi struktur agama, sosial dan ekonomi masyarakatnya. 

Keunikan lainnya adalah dalam aspek budaya. Faktanya IAIN Curup 

tumbuh dalam satu ruang sosial, dan kebudayaan yang dihuni oleh Etnis 

Rejang. 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup merupakan perguruan 

tinggi Islam yang baru berubah bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Curup menjadi IAIN Curup pada tanggal 5 April 2018 

sesuai dengan Keppres No. 24 Tahun 2018 dan diresmikan oleh Menteri 

Agama RI pada tanggal 29 Agustus 2018. IAIN Curup adalah Perguruan 

Tinggi Islam Negeri satu-satunya yang ada di Kabupaten Rejang Lebong, 

Provinsi Bengkulu. IAIN Curup sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, 

telah lama berkiprah dalam melahirkan sarjana dan intelektual Muslim 

yang memiliki kompetensi dalam penguasaan ilmu-ilmu agama Islam, 

yakni sejak lembaga pendidikan ini didirikan pada tahun 1964.  
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2. Visi, Misi , dan Tujuan IAIN Curup  

a. Visi IAIN Curup  

Menjadi perguruan tinggi yang bermutu dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan berbasis Islam moderasi di tingkat Asia Tenggara tahun 

2045. 

 

b. Misi  

1) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermutu 

berbasis Islam moderasi; 

2) Meningkatkan publikasi ilmiah yang bermutu berbasis Islam 

moderasi; dan 

3) Melaksanakan pemberdayaan masyarakat yang bermutu berbasis 

Islam moderasi. 

 

c. Tujuan  

1) Menghasilkan lulusan yang memiliki keluhuran akhlak yang 

kompetitif dan professional 

2) Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan berbagai 

disiplin ilmu melalui penelitian yang kompetitif dan professional 

3) Menghasilkan lulusan yang mampu memanfaatkan berbagai 

bidang disiplin ilmu yang kompetitif dan professional bagi 

masyarakat 

4) Menghasilkan lulusan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

menuju keluhuran akhlak, kompetitif dan professional 

5) Menghasilkan sumberdaya yang kompetitif dan professional 

untuk menghasilkan pelayanan prima kepada civitas akademika 

dan masyarakat. 
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3. Struktur Institut Agama Islam Negeri Curup  

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi IAIN Curup  

 

Keterangan: 

a) Rektor   : Prof. Dr. Idi Warsah, M. Pd. I 

b) Wakil Rektor 1  : Dr. Yusefri, M. Ag 

c) Wakil Rektor 2  : Dr. Muhammad Istan, SE., M.Pd., MM 

d) Wakil Rektor 3  : Dr. Nelson, S.Ag., M. Pd. I 

e) Kepala Biro AU AK : Dr. Zahdi Taher, M. H. I 

f) Kabag ULA  : Drs. Fasyi Ransyah, M. Pd 
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu kuesioner dari masing-masing variabel tersebut. Item 

pertanyaan yang akan diuji validitasnya adalah sebanyak 48 item. 

Dengan jumlah responden atau N yang dianalisis adalah sejumlah 283 

sampel. Proses validasi dibantu program komputer Statistical 

Package Sosial Science (SPSS) versi 22 dengan tingkat signifikasi 

95% (Ŭ = 5%) dan df = 283 ï 2 = 281, kemudian dibandingkan antara 

r hitung dan r tabel di mana jika r hitung > r tabel maka item 

kuesionernya valid, jika sebaliknya tidak valid. R-hitung istilah 

lainnya adalah the item-rest correlation atau the corrected item-total 

correlation. Uji validitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Item -Item Variabel  

Indikator  R-Hitung  R-Tabel Keterangan 

X1.1 0,382 0,1166 Valid 

X1.2 0,445 0,1166 Valid 

X1.3 0,369 0,1166 Valid 

X1.4 0,477 0,1166 Valid 

X1.5 0,496 0,1166 Valid 

X1.6 0,577 0,1166 Valid 

X1.7 0,588 0,1166 Valid 

X1.8 0,535 0,1166 Valid 

X1.9 0,484 0,1166 Valid 

X1.10 0,507 0,1166 Valid 

X1.11 0,492 0,1166 Valid 

X1.12 0,501 0,1166 Valid 
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X1.13 0,409 0,1166 Valid 

X1.14 0,483 0,1166 Valid 

X1.15 0,381 0,1166 Valid 

X1.16 0,460 0,1166 Valid 

X2.1 0,475 0,1166 Valid 

X2.2 0,460 0,1166 Valid 

X2.3 0,513 0,1166 Valid 

X2.4 0,468 0,1166 Valid 

X2.5 0,529 0,1166 Valid 

X2.6 0,510 0,1166 Valid 

X2.7 0,527 0,1166 Valid 

X2.8 0,599 0,1166 Valid 

X2.9 0,481 0,1166 Valid 

X2.10 0,516 0,1166 Valid 

X2.11 0,470 0,1166 Valid 

X2.12 0,551 0,1166 Valid 

X2.13 0,513 0,1166 Valid 

X2.14 0,576 0,1166 Valid 

X2.15 0,544 0,1166 Valid 

X2.16 0,533 0,1166 Valid 

X2.17 0,504 0,1166 Valid 

X2.18 0,480 0,1166 Valid 

X2.19 0,412 0,1166 Valid 

Y.1 0,576 0,1166 Valid 

Y.2 0,517 0,1166 Valid 

Y.3 0,586 0,1166 Valid 

Y.4 0,570 0,1166 Valid 

Y.5 0,640 0,1166 Valid 

Y.6 0,642 0,1166 Valid 

Y.7 0,640 0,1166 Valid 

Y.8 0,621 0,1166 Valid 

Y.9 0,521 0,1166 Valid 

Y.10 0,575 0,1166 Valid 

Y.11 0,566 0,1166 Valid 

Y.12 0,556 0,1166 Valid 

Y.13 0,564 0,1166 Valid 

Sumber: Data Primer diolah SPSS, 2024 
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Dari hasil perhitungan validitas pada tabel di atas, dapat dilihat 

bahwa r hitung > r tabel ada 48 kuisioner yang dinyatakan valid semua 

karena r hitung lebih dari r tabel yang mana jumlah r tabel yaitu 

0,1166. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur konsisten atau tidaknya kuesioner 

survei, mengukur pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. 

Sebelum dilakukannya pengujian reliabilitas harus ada dasar 

pengambilan keputusan yaitu alpha sebesar 0,60. Variabel yang 

dianggap reliabel jika nilai variabel tersebut lebih besar dari >0,60 jika 

lebih kecil maka variabel yang diteliti tidak bisa dikatakan reliabel 

karena <0,60. Berdasarkan hasil pengujian, dihasilkan nilai koefisien 

Cronbachôs Alpha dari seluruh item pertanyaan adalah sebesar 0,941. 

Dengan demikian dari 48 item pertanyaan, lolos uji reliabilitas karena 

nilai koefisien reliabilitas adalah 0,941 lebih besar dari 0,60. 

Ditunjukkan pada Tabel Uji Reliabilitas. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.941 48 

Sumber: data primer diolah SPSS 2024 
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2. Deskripsi Data 

a. Motivasi Mahasiswa dalam Belajar Tahsinul Qiraôah 

Tabel 4.3 Interval Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah 

Interval Kategori Frekuensi 

68-80 Sangat Tinggi 92 

55-67 Tinggi 153 

43-54 Sedang 36 

30-42 Rendah 2 

16-29 Sangat Rendah 0 

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024 

Dari hasil tabel interval motivasi dapat dilihat bahwa dari 283 

mahasiswa Angkatan 2022 yang mengisi kuesioner, ada 92 orang 

mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori sangat tinggi, 

153 orang mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori 

tinggi, 36 orang mahasiswa mendapatkan skor dengan kategori 

sedang, 2 orang mahasiswa mendapatkan skor dengan kategori 

rendah dan 0 mahasiswa yang mendapatkan skor dengan kategori 

sangat rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki motivasi tinggi lebih banyak jumlahnya. 

 

Tabel 4.4 Hasil Skor Minimal, Maksimal, dan Rata-rata 

Kuesioner 

Nilai All Variabel X1 Variabel X2 Variabel Y 

Minimal 109 38 46 25 

Maksimal 229 78 93 65 

Rata-rata 189,6819788 63,54770318 75,16607774 50,96819788 

 

Kemudian dengan melihat tabel nilai maksimal, minimal dan 

rata-rata pada masing-masing variable dari kuesioner yang diberikan 
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kepada mahasiswa. Nilai rata-rata untuk variable motivasi belajar 

tahsinul qiraôah (X1) yang diperoleh sebesar 63,54 yang mana jika 

dilihat dari interval nilai motivasi maka dapat dikategorikan ke 

dalam kategori tinggi. Jadi kesimpulannya mahasiswa memiliki 

motivasi yang tinggi dalam belajar tahsinul qiraôah. 

 

b. Intensitas Mahasiswa dalam Belajar Tahsinul Qiraôah 

Tabel 4.5 Interval Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah 

Interval Kategori Frekuensi 

81-95 Sangat Tinggi 81 

66-80 Tinggi 152 

50-65 Sedang 49 

35-49 Rendah 1 

19-34 Sangat Rendah 0 

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024 

Dari hasil tabel interval intensitas belajar thsinul qiraôah 

dapat dilihat bahwa dari 283 mahasiswa Angkatan 2022 yang 

mengisi kuesioner, ada 81 orang mahasiswa yang mendapatkan skor 

dengan kategori sangat tinggi, 152 orang mahasiswa yang 

mendapatkan skor dengan kategori tinggi, 49 orang mahasiswa 

mendapatkan skor dengan kategori sedang, 1 orang mahasiswa 

mendapatkan skor dengan kategori rendah dan 0 mahasiswa yang 

mendapatkan skor dengan kategori sangat rendah. Maka dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi lebih 

banyak jumlahnya. 
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Kemudian dengan melihat tabel 4.22 nilai maksimal, 

minimal dan rata-rata pada masing-masing variable dari kuesioner 

yang diberikan kepada mahasiswa. Nilai rata-rata untuk variable 

intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) yang diperoleh sebesar 75,16 

yang mana jika dilihat dari interval nilai intensitas maka dapat 

dikategorikan ke dalam kategori tinggi. Jadi kesimpulannya 

mahasiswa memiliki intensitas yang tinggi dalam belajar tahsinul 

qiraôah. 

 

c. Kemampuan Membaca Al-Qurôan Mahasiswa IAIN Curup 

Tabel 4.6 Interval Kemampuan Membaca Al -Qurôan 

Interval Kategori Frekuensi 

54-65 Sangat Tinggi 105 

44-53 Tinggi 136 

34-43 Sedang 40 

24-33 Rendah 2 

13-23 Sangat Rendah 0 

Sumber: data primer diolah oleh excel, 2024 

Dari hasil tabel interval kemampuan membaca al-qurôan 

dapat dilihat bahwa dari 283 mahasiswa Angkatan 2022 yang 

mengisi kuesioner, ada 105 orang mahasiswa yang mendapatkan 

skor dengan kategori sangat tinggi, 136 orang mahasiswa yang 

mendapatkan skor dengan kategori tinggi, 40 orang mahasiswa 

mendapatkan skor dengan kategori sedang, 2 orang mahasiswa 

mendapatkan skor dengan kategori rendah dan 0 mahasiswa yang 

mendapatkan skor dengan kategori sangat rendah. Maka dapat 
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diambil kesimpulan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan 

membaca Al-Qurôan tinggi lebih banyak jumlahnya. 

Kemudian dengan melihat tabel 4.22 nilai maksimal, 

minimal dan rata-rata pada masing-masing variable dari kuesioner 

yang diberikan kepada mahasiswa. Nilai rata-rata untuk variable 

kemampuan membaca al-qurôan (Y) yang diperoleh sebesar 50,96 

jika ditinjau dari interval nilai kemampuan membaca al-qurôan maka 

dapat dikategorikan ke dalam kategori tinggi. Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan membaca al-

qurôan yang tinggi. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik. 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai sisa 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik mempunyai 

nilai residu yang berdistribusi normal. Pengujian pengaruh motivasi 

dan intensitas belajar tahsinul qiraôah terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup dilakukan 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian 

pengaruh menggunakan analisis linier berganda dilakukan untuk 

menguji pengaruh dari 2 variabel independen terhadap 1 variabel 

dependen. Sebelum dilakukan analisis regresi linier sederhana terlebih 
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dahulu dilakukan pengujian asumsi regresi linier sederhana yaitu uji 

normalitas dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test dengan cara mengukur jika nilai yang di hasilkan kurang 

dari <0,05 maka persebarannya dianggap tidak normal sebaliknya jika 

hasil yang didapat lebih dari >0,05 maka dinyatakan persebarannya 

normal, dan hasilnya sebagai berikut: 

1) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 283 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.80732502 

Most Extreme Differences Absolute .038 

Positive .038 

Negative -.026 

Test Statistic .038 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Exact Sig. (2-tailed) .783 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi 

pada tabel 4.3 (Exact Sig. (2-tailed)) sebesar 0,783 lebih besar 

dari Ŭ (0.05). Diambil keputusan persebaran data variabel 

motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) terhadap kemampuan 

membaca al-qurôan (Y) berdistribusi normal. 
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2) Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah (X2) terhadap Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 283 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.48384856 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.030 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .047c 

Exact Sig. (2-tailed) .376 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi 

pada tabel 4.3 (Exact Sig. (2-tailed)) sebesar 0,376 lebih besar 

dari Ŭ (0.05). Diambil keputusan persebaran data variabel 

intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) terhadap kemampuan 

membaca al-qurôan (Y) berdistribusi normal. 

3) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dan Intensitas Belajar 

Tahsinul Qiraôah (X2) terhadap Kemampuan Membaca Al-

Qurôan (Y) 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 283 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.04119168 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .059 
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Negative -.043 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018c 

Exact Sig. (2-tailed) .265 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi 

pada tabel 4.3 (Exact Sig. (2-tailed)) sebesar 0,265 lebih besar 

dari Ŭ (0.05). Diambil keputusan bahwa persebaran data 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) dan intensitas 

belajar tahsinul qiraôah (X2) terhadap kemampuan membaca al-

qurôan (Y) berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Penelitian ini sebaiknya mencakup pengujian linieritas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel 

terikat mempunyai hubungan linier atau tidak ada hubungan dengan 

mencari nilai sig. Devination from linearity variabel X1 dan Y serta 

X2 dan Y. Jika nilai sig > 0,05 maka bisa dinyatakan kedua variabel 

tersebut mempunyai hubungan sebaliknya jika nilai didapat < 0,05 

maka berarti kedua variabel tersebut tidak linier. Hasil dari 

perhitungan uji linieritas dari penelitian ini sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas terhadap Variable Motivasi 

Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dan Kemampuan Membaca Al-

Qurôan (Y) 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TotalY * 

TotalX1 

Between 

Groups 

(Combined) 8403.884 35 240.111 10.896 .000 

Linearity 7329.588 1 7329.588 332.623 .000 

Deviation from 

Linearity 
1074.296 34 31.597 1.434 .064 

Within Groups 5442.830 247 22.036   

Total 13846.714 282    

 

Berdasarkan dari hasil uji linieritas di atas diketahui nilai sig. 

Devination from linearity adalah 0,064 signifikan, berarti hasil 

tersebut bisa dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan menyatakan 

bahwa kedua variabel ini mempunyai hubungan linier atau dapat 

disebut variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (x1) dan 

kemampuan membaca al-qurôan (y) mempunyai hubungan linier. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas terhadap Variable Intensitas 

Belajar Tahsinul Qiraôah (X2) dan Kemampuan Membaca Al-

Qurôan (Y) 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TotalY * 

TotalX2 

Between 

Groups 

(Combined) 9213.445 40 230.336 12.031 .000 

Linearity 8177.133 1 8177.133 427.099 .000 

Deviation from 

Linearity 
1036.312 39 26.572 1.388 .073 

Within Groups 4633.269 242 19.146   

Total 13846.714 282    

 

Berdasarkan dari hasil uji linieritas di atas diketahui nilai sig. 

Devination from linearity adalah 0,073 signifikan, berarti hasil 
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tersebut bisa dibilang lebih tingggi dari pada 0,05 dan menyatakan 

bahwa kedua variabel ini mempunyai hubungan linier atau dapat 

disebut variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (x2) dengan 

kemampuan membaca al-qurôan (y) mempunyai hubungan linier. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa ketimpangan 

varians sisa pengamatan. Uji heteroskedastisitas untuk mendeteksi 

adanya variansi yang tidak sama antara satu periode pengamatan 

dengan periode pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah 

yang varians residual dari observasi ke observasi tidak sama, sehingga 

model dikatakan heteroskedastis. Uji heterokedastisitas ini 

menggunakan cara uji glejser, dasar pengembalian nilai sig adalah 

0,05 jika hasil yang didapat > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas tetapi sebaliknya jika hasil 

yang didapat < 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa ada terjadinya 

masalah heteroskedastisitas. Hasil dari pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.244 1.383  1.622 .106 

TotalX1 .013 .027 .039 .472 .637 

TotalX2 .001 .023 .003 .039 .969 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Berdasarkan hasil dari pengujian heteroskedastisitas pada 

tabel 4.8 dapat dilihat bahwa pada variable X1 memiliki nilai sig. 

0,637 > 0,05 ini menunjukkan bahwa dalam variabel X1 dengan 

variabel Y tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas. Table tersebut 

menunjukkan hal yang sama pada variable X2 yang memiliki nilai sig. 

0,969 > 0,05 yang artinya variable X2 dengan variable Y juga tidak 

terjadinya masalah heteroskedastisitas. 

 

4. Analisis Agresi Sederhana 

a. Uji Regresi 

Tujuan analisis ini adalah untuk menguji apakah terdapat 

pengaruh terhadap variabel independen dan variabel dependen. Cara 

untuk mengetahui apakah berpengaruh adalah dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Variabel independen dan 

variabel dependen dilaporkan mempunyai pengaruh jika t hitung lebih 

besar dari t tabel, namun sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari t tabel 

maka variabel independen dan variabel dependen tidak berpengaruh. 

Selain itu cara untuk mengetahui apakah ada pengaruh atau 

tidak juga dapat dilihat berdasarkan nilai signifikansi jika nilai sig. 

Kurang dari 0,05 maka bisa dinyatakan variabel bebas berpengaruh 

dengan variabel terikat, tetapi jika nilai sig. Lebih dari 0,05 maka 

variabel bebas dinyatakan tidak berpengaruh dengan variabel terikat. 

Uji regresi sederhana dilakukan dengan persamaan:  
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Y = a + bX  

Keterangan:  

Y: variabel terikat  

a: konstanta regresi  

bX: nilai turunan atau peningkatan variabel bebas 

1) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Variabel X1 terhadap Variabel 

Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.665 2.341  4.128 .000 

TotalX1 .650 .037 .728 17.777 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Dari hasil output tersebut maka dapat dibentuk persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Y = a + bX1 

Y = 9,665 + 0,650 (X1) Berdasarkan hasil dari constant 

(a) sebesar 9,665 sedangkan nilai dari motivasi belajar tahsinul 

qiraôah adalah 0,650. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai 

koefisien regresi dari variabel X1 adalah 0,650. setiap 

penambahan 1% nilai motivasi belajar tahsinul qiraôah, maka 

nilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien regresi 

tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel X1 dengan variabel Y berpengaruh positif.  
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Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikan adalah 0,000 

lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca 

al-qurôan (Y). 

2) Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Variabel X2 terhadap Variabel 

Y 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.073 2.246  2.704 .007 

TotalX2 .597 .030 .768 20.132 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Dari hasil output tersebut maka dapat dibentuk persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Y = a + bX1 

Y = 6,073 + 0,597 (X2) Berdasarkan hasil dari constant 

(a) sebesar 6,073 sedangkan nilai dari intensitas belajar tahsinul 

qiraôah adalah 0,597. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai 

koefisien regresi dari variabel X2 adalah 0,597. setiap 

penambahan 1% nilai intensitas belajar tahsinul qiraôah, maka 

nilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien regresi 

tersebut bernilai positif. Sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel X2 dengan variabel Y berpengaruh positif.  
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Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikan adalah 0,000 

lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat 

dinyatakan bahwa variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca 

al-qurôan (Y). 

3) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dan Intensitas Belajar 

Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

(Y) 

Tabel 4.15 Hasil Uji Regresi Variabel X1 dan X2 terhadap 

Variabel Y  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.324 2.178  -.149 .882 

TotalX1 .339 .042 .380 8.044 .000 

TotalX2 .396 .037 .509 10.781 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Dari hasil uji diatas maka dapat dibentuk persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Y = a + bX1 + bX2 

Y = -0,324 + 0,339 (X1) + 0,396 (X2) 

Berdasarkan hasil dari constant (a) sebesar -0,324 

sedangkan nilai dari motivasi belajar tahsinul qiraôah adalah 

0,339 dan nilai dari intensitas belajar tahsinul qiraôah adalah 

0,396. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien regresi 

dari variabel X1 adalah 0,339 dan nilai koefisien regresi dari 
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variabel X2 adalah 0,396 sehingga setiap penambahan 1% nilai 

motivasi belajar tahsinul qiraôah dan intensitas belajar tahsinul 

qiraôah, maka nilai dari pastisipasi bertambah besar dan koefisien 

regresi tersebut bernilai positif. Dengan kata lain dapat di artikan 

jika variable X1 dan X2 meningkat maka variable Y juga akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa variabel X1 dan X2 dengan variabel Y berpengaruh 

positif.  

Dari hasil uji diatas diketahui nilai signifikan pada kedua 

variable independent adalah 0,000 lebih kecil dari nilai 

probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel 

motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) dan intensitas belajar 

tahsinul qiraôah (X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kemampuan membaca al-qurôan (Y). 

 

b. Analisis koefisien determinasi 

Penelitian ini memerlukan analisis koefisien determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar variasi variabel independen dapat 

menjelaskan total varians variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi bervariasi dari 0 hingga 1. Jika R = 0, maka tidak ada 

hubungan antara variabel bebas (bebas) dengan variabel terikat 

(terkait). Sebaliknya jika R = 1 maka terdapat hubungan yang kuat 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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a) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.16 R dan R square Variabel X1 terhadap Variabel Y  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .529 .528 4.816 

a. Predictors: (Constant), TotalX1 

 

Berdasarkan hasil tabel output dari SPSS nilai R sebagai 

koefisien korelasi adalah 0,728 dan diketahui hasil R square 

sebagai koefisien determinasi ialah 0,529. Hasil tersebut dapat 

menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent 

secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel dependent. 

Dapat dijelaskan bahwa variabel independent (motivasi 

belajar tahsinul qiraôah) mempunyai kemampuan sebesar 52,9% 

dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent 

(kemampuan membaca al-qurôan) dan masih ada 47,1% varian 

yang dijelaskan oleh faktor variabel independent lain. 

 

b) Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.17 R dan R square Variabel X2 terhadap Variabel Y  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .768a .591 .589 4.492 

a. Predictors: (Constant), TotalX2 
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Berdasarkan hasil tabel output dari spss nilai R sebagai 

koefisien korelasi adalah 0,768 dan diketahui hasil R square 

sebagai koefisien determinasi ialah 0,591. Hasil tersebut dapat 

menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel independent 

secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel dependent. 

Dapat dijelaskan bahwa variabel independent (intensitas 

belajar tahsinul qiraôah) mempunyai kemampuan sebesar 59,1% 

dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent 

(kemampuan membaca al-qurôan) dan masih ada 40,9% varian 

yang dijelaskan oleh faktor variabel independent lain. 

 

c) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dan Intensitas Belajar 

Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

(Y) 

Tabel 4.18 R dan R square Variabel X1 dan X2 terhadap 

Variabel Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .817a .667 .665 4.056 

a. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.17 output dari spss nilai R 

sebagai koefisien korelasi adalah 0,817 dan diketahui hasil R 

square sebagai koefisien determinasi ialah 0,667. Hasil tersebut 

dapat menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel 
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independent secara menyeluruh terhadap naik turunnya variabel 

dependent.  

Kemudian dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,665 maka dapat dijelaskan bahwa variabel independent 

(motivasi dan intensitas belajar tahsinul qiraôah) mempunyai 

sumbangan pengaruh sebesar 66,5% dalam menjelaskan varians 

terhadap variabel dependent (kemampuan membaca al-qurôan) 

secara simultan dan masih ada 33,5% varian yang dijelaskan oleh 

faktor variabel independent lain. 

 

c.  Uji -T 

Penelitian ini menggunakan uji T yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh antara variable independen (X) 

secara sendiri (parsial) dan bersama-sama (simultan) dengan variabel 

dependen (Y). Pengambilan keputusan untuk mengetahui 

pengaruhnya ada dua cara sebagai berikut: 1) Berdasarkan hasil dari 

nilai t hitung yang berdasarkan dari t tabel. Variabel independen 

dinyatakan secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen 

jika nilai t hitung > t tabel. Sebaliknya, jika t hitung < t tabel maka 

variabel independen dinyatakan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 2) Berdasarkan hasil dari nilai 

signifikansi, Variabel independen dinyatakan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika nilai 
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signifikansi kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 maka variabel independen secara parsial dinyatakan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

1) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.19 Uji T untuk X1 terhadap  Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.665 2.341  4.128 .000 

TotalX1 .650 .037 .728 17.777 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) mendapatkan nilai 

t hitung sebesar 17,777 sedangkan t tabel untuk df=283 adalah 

sebesar 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 

belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). 

 

2) Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan 

Membaca Al-Qurôan (Y) 

Tabel 4.20 Uji T untuk X2 terhadap  Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.073 2.246  2.704 .007 

TotalX2 .597 .030 .768 20.132 .000 

a. Dependent Variable: totally 
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Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui 

variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) mendapatkan 

nilai t hitung sebesar 20,132 sedangkan t tabel untuk df=283 

adalah sebesar 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). 

 

3) Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah (X1) dan Intensitas Belajar 

Tahsinul Qiraôah (X2) dengan Kemampuan Membaca Al-Qurôan 

(Y) 

Tabel 4.21 Uji T untuk X1 dan X2 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.324 2.178  -.149 .882 

TotalX1 .339 .042 .380 8.044 .000 

TotalX2 .396 .037 .509 10.781 .000 

a. Dependent Variable: totally 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) mendapatkan nilai 

t hitung sebesar 8,044 sedangkan t tabel untuk df=283 adalah 

sebesar 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi 

belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). 

Sedangkan variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah 

(X2) mendapatkan nilai t hitung sebesar 10,781 sedangkan t tabel 
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untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) juga 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca 

al-qurôan (Y). 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Motivasi Belajar Tahsinul Qiraôah terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca Al-Qurôan Mahasiswa IAIN Curup 

Berdasarkan hasil dari Uji T diketahui variabel motivasi belajar 

tahsinul qiraôah (X1) mendapatkan nilai t hitung sebesar 17,777 sedangkan 

t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). Variabel 

independent (motivasi belajar tahsinul qiraôah) mempunyai kemampuan 

sebesar 52,9% dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent 

(kemampuan membaca al-qurôan) dan masih ada 47,1% varian yang 

dijelaskan oleh faktor variabel independent lain. 

Hasil dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

Angkatan 2022 IAIN Curup mempunyai persepsi bahwa motivasi belajar 

tahsinul qiraôah khususnya dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qurôan merupakan salah satu faktor yang penting karena tinggi rendahnya 

motivasi sangat berpengaruh dengan hasil dari belajar tahsinul qiraôah. 
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Motivasi belajar tahsinul qiraôah memiliki pengaruh yang cukup 

berperan dalam meningkatkan kemampuan membaca al-qurôan pada 

mahasiswa Angkatan 2022 IAIN Curup. Hal ini dapat tergambar jelas pada 

beberapa indikator pertanyaan yang mewakili variable motivasi. Sesuai 

dengan teori motivasi bahwa motivasi terdiri dari motivasi intrinsik atau 

motivasi dari dalam diri dan motivasi ekstrinsik atau motivasi dari luar diri. 

Jawaban yang diberikan mahasiswa mayoritas memiliki skor tinggi 

pada masing-masing pertanyaan seperti pada indikator motivasi intrinsik 

yakni, ketertarikan dan antusias dalam belajar tahsin, persistensi atau 

menyelesaikan masalah dalam menghadapi tantangan dan kesulitan belajar, 

rasa penasaran dalam mencari tahu materi baru mengenai tahsin, dan 

kepuasan pribadi dalam belajar. Kemudian hal tersebut juga berlaku pada 

indikator motivasi ekstrinsik yakni, pengejaran penghargaan, menghindari 

hukuman, pengaruh sosial, dan tujuan eksternal lainnya. 

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian kedua variable ini 

berkaitan dengan teori Self-Determination. Menurut teori Self-

Determination, mahasiswa yang termotivasi secara intrinsik mungkin 

memiliki ketertarikan dan kecintaan yang mendalam terhadap Al-Qurôan, 

sehingga mereka berusaha keras untuk memperbaiki kemampuan membaca 

mereka. Sedangkan mahasiswa yang termotivasi secara ekstrinsik mungkin 

terdorong oleh faktor-faktor seperti nilai akademis, pengakuan dari dosen, 

atau hadiah tertentu. 
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Self-Determination menyatakan bahwa ketika kebutuhan dasar 

seseorang untuk otonomi, kompetensi, dan keterhubungan terpenuhi, 

motivasi intrinsik akan meningkat. Hal ini berarti bahwa jika program 

Tahsinul Qiraôah di IAIN Curup dirancang untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan ini, motivasi mahasiswa untuk belajar membaca Al-Qurôan juga 

akan meningkat. 

Dampak yang dihasilkan dari motivasi belajar tahsinul qiraôah 

terhadap kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa dari hasil pengujian 

yang dilakukan menghasilkan nilai positif. Maka bisa dinyatakan dampak 

yang ditimbulkan berkaitan dengan dampak kognitif yaitu sebuah dampak 

yang mempengaruhi pengetahuan, daya ingat, dan pemahaman manusia. 

Sejalan dengan fungsi motivasi sebagai pendorong atau motor 

penggerak dari setiap kegiatan, menentukan arah perbuatan, sebagai 

penyeleksi perbuatan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai, serta sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Maka 

sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan pada penelitian ini, tingkat 

motivasi belajar tahsinul qiraôah berbanding lurus dengan kemampuan 

membaca Al-Qurôan mahasiswa di IAIN Curup. 

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya 

pengujian terhadap kedua variable ini, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa motivasi belajar tahsinul qiraôah menimbulkan pengaruh yang baik 

dan positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa di IAIN Curup. 
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2. Pengaruh Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah terhadap Peningkatan 

Kemampuan Membaca Al-Qurôan Mahasiswa IAIN Curup  

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel intensitas 

belajar tahsinul qiraôah (X2) mendapatkan nilai t hitung sebesar 20,132 

sedangkan t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) secara 

persial berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca al-

qurôan (Y). Kemudian dapat dijelaskan bahwa variabel independent 

(intensitas belajar tahsinul qiraôah) mempunyai kemampuan sebesar 59,1% 

dalam menjelaskan varians terhadap variabel dependent (kemampuan 

membaca al-qurôan) dan masih ada 40,9% varian yang dijelaskan oleh 

faktor variabel independent lain. 

Sama halnya dengan motivasi, intensitas belajar tahsinul qiraôah 

juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

membaca al-qurôan pada mahasiswa Angkatan 2022 Institut Agama Islam 

Negeri Curup. Hal ini dapat tergambar jelas pada beberapa indikator 

pertanyaan yang mewakili variable intensitas. Menutut teori intensitas 

belajar tahsinul qiraôah ada dua indikator yang dapat digunakan dalam 

melihat intensitas belajar mahasiswa yakni, keteraturan belajar dan 

kedisiplinan belajar. 

Jawaban yang diberikan mahasiswa mayoritas memiliki skor tinggi 

pada masing-masing pertanyaan seperti pada indikator keteraturan belajar 

yakni, jadwal belajar yang konsisten, lingkungan belajar yang terkontrol, 
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penggunaan metode belajar yang efektif, dan pemantauan serta evaluasi diri. 

Kemudian hal tersebut juga berlaku pada indikator kedisiplinan belajar 

yakni, kehadiran yang konsisten, manajemen waktu yang baik, konsentrasi 

dan fokus ketika belajar, kepatuhan terhadap peraturan, dan motivasi diri 

yang tinggi. 

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian kedua variable ini 

berkaitan dengan teori pembelajaran sosial. Menurut teori pembelajaran 

sosial yang dikembangkan oleh Albert Bandura sangat menekankan 

pentingnya regulasi diri dalam pembelajaran. Mahasiswa yang secara 

intensif mengatur waktu belajar dan berlatih Tahsinul Qiraôah akan lebih 

mungkin untuk meningkatkan kemampuan mereka. Kemudian pengulangan 

dan latihan intensif membantu dalam mengkodekan informasi ke dalam 

memori jangka panjang. Dalam kasus Tahsinul Qiraôah, latihan intensif 

membantu mahasiswa mengingat aturan-aturan tajwid dan 

mengaplikasikannya secara otomatis. Selain itu keterampilan dan 

kemampuan dapat ditingkatkan melalui latihan yang berulang dan teratur. 

Karena koneksi antara stimulus dan respon diperkuat dengan latihan. Dalam 

konteks Tahsinul Qiraôah, semakin sering mahasiswa berlatih membaca Al-

Qurôan, semakin baik kemampuan mereka. 

Dampak yang dihasilkan dari intensitas belajar tahsinul qiraôah 

terhadap kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa dari hasil pengujian 

yang dilakukan menghasilkan nilai positif. Maka bisa dinyatakan dampak 

yang ditimbulkan berkaitan dengan dampak kognitif yaitu sebuah dampak 
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yang mempengaruhi pengetahuan, daya ingat, kemampuan, dan 

pemahaman manusia. 

Indikator intensitas belajar yakni keteraturan belajar dan 

kedisiplinan belajar. Mahasiswa yang belajar dengan teratur, memiliki 

jadwal belajar yang konsisten, lingkungan belajar yang nyaman dan 

terkontrol, menggunakan metode belajar yang efektif, serta selalu 

melakukan evaluasi diri maka sesuai dengan hasil pengujian yang dilakukan 

pada penelitian ini, tingkat intensitas belajar tahsinul qiraôah berbanding 

lurus dengan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa di IAIN Curup. 

Begitupun dengan mahasiswa yang memiliki kedisiplinan belajar yang 

tinggi, kehadiran yang konsisten, dapat memanajemen waktu dengan baik, 

konsentrasi dan fokus saat belajar, patuh terhadap aturan, serta memiliki 

motivasi diri yang tinggi. Maka sesuai dengan hasil pengujian yang 

dilakukan pada penelitian ini mahasiswa tersebut memiliki kemempuan 

membaca Al-Qurôan dengan baik. 

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya 

pengujian terhadap kedua variable ini, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa intensitas belajar tahsinul qiraôah menimbulkan pengaruh yang baik 

dan positif terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan 

mahasiswa di IAIN Curup. 
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3. Pengaruh Motivasi dan Intensitas Belajar Tahsinul Qiraôah terhadap 

Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qurôan Mahasiswa IAIN 

Curup  

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel motivasi 

belajar tahsinul qiraôah (X1) mendapatkan nilai t hitung sebesar 8,044 

sedangkan t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel motivasi 

belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kemampuan membaca al-qurôan (Y). Sedangkan variabel intensitas belajar 

tahsinul qiraôah (X2) mendapatkan nilai t hitung sebesar 10,781 sedangkan 

t tabel untuk df=283 adalah sebesar 1,968 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel intensitas belajar 

tahsinul qiraôah (X2) juga berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kemampuan membaca al-qurôan (Y). Dari hasil tersebut maka variabel X1 

dan variabel X2 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variable 

Y. 

Maka dari penelitian ini menyatakan bahwa hipotesis alternatif Ὄ  

yang diajukan yakni adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa IAIN Curup dapat diterima. 

Sedangkan hipotesis nihil Ὄ  yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 

tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dan intensitas 

belajar Tahsinul Qiraôah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-
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Qurôan mahasiswa IAIN Curup tidak dapat diterima atau dengan kata lain 

ditolak. 

Motivasi memberikan dorongan awal dan berkelanjutan bagi 

mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Sedangkan intensitas 

belajar memperkuat keterampilan melalui proses pengulangan dan 

pemprosesan informasi yang mendalam. Kombinasi antara motivasi tinggi 

dan intensitas belajar yang konsisten akan secara signifikan meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa melalui Tahsinul Qiraôah. 

Pengajar dan institusi dapat merancang program pembelajaran yang 

memotivasi dan mendorong latihan intensif untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

Secara teori hasil yang diperoleh dari pengujian ketiga variable ini 

berkaitan dengan teori yang dikemukakan leh H. Achmad Annuri, MA yang 

menyatakan bahwa ñkemampuan membaca secara lancar merupakan jalan 

utama untuk mencapai bacaan yang sempurna. Maka untuk mencapai 

kesempurnaan dalam membaca Al-Qurôan diperlukan proses belajar 

tahsinul qiraôah dengan niat yang ikhlas, keyakinan, motivasi yang kuat, 

talaqqi dan musyafahah, disiplin membaca setiap hari, membiasakan 

dengan satu jenis tulisan dari mushaf, merasa terikat dengan menambah 

jumlah atau target bacaan setiap hari atau periodik, banyak mendengar 

bacaan murattal, dan membuka diri untuk menerima nasehat.ò 

Hasil dari uji hipotesis pada variable ini menurut hasil banyaknya 

pengujian terhadap ketiga variable ini, maka dapat peneliti simpulkan 
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bahwa motivasi dan intensitas belajar tahsinul qiraôah menimbulkan 

pengaruh yang baik dan positif secara simultan atau bersama-sama terhadap 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa di IAIN Curup. 

Ada beberapa rekomendasi penelitian selanjutnya berdasarkan 

penelitian ini, beberapa arah yang dapat dipertimbangkan antara lain: 1) 

Teliti pengaruh variabel lain seperti metode pengajaran, media 

pembelajaran digital, atau dukungan keluarga terhadap peningkatan 

kemampuan membaca Al-Qur'an; 2) Lakukan penelitian yang 

membandingkan pengaruh motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qira'ah 

antara mahasiswa laki-laki dan Perempuan; 3) Lakukan studi kualitatif 

untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman mahasiswa dalam 

mengikuti Tahsinul Qira'ah, termasuk hambatan dan motivasi pribadi 

mereka; 4) Penelitian jangka panjang yang mengamati perkembangan 

kemampuan membaca Al-Qur'an mahasiswa dari awal hingga akhir masa 

studi, melihat apakah ada perbedaan signifikan dalam pengaruh motivasi 

dan intensitas belajar; 5) Meneliti pengaruh penggunaan teknologi atau 

aplikasi pembelajaran Al-Qur'an terhadap motivasi dan hasil belajar 

mahasiswa; 6) Bandingkan pengaruh motivasi dan intensitas belajar 

Tahsinul Qira'ah terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an di 

berbagai fakultas atau jurusan di IAIN Curup; dan 7) Melakukan intervensi 

eksperimental untuk melihat bagaimana modul-modul khusus atau program 

intensif Tahsinul Qira'ah dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan 

membaca Al-Qur'an. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 memiliki motivasi yang tinggi 

dalam belajar tahsinul qiraôah. Hal ini terlihat dari tabel interval variable 

motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) yang menunjukkan jumlah 

mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak dari jawaban kuesioner 

adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat dari rata-rata skor 

yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi belajar 

yang tinggi dalam belajar tahsinul qiraôah. 

2. Mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 memiliki intensitas yang tinggi 

dalam belajar tahsinul qiraôah. Hal ini terlihat dari tabel interval variable 

intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) yang menunjukkan jumlah 

mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak dari jawaban kuesioner 

adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat dari rata-rata skor 

yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki intensitas belajar 

yang tinggi dalam belajar tahsinul qiraôah. 

3. Mahasiswa IAIN Curup Angkatan 2022 memiliki kemampuan membaca 

Al-Qurôan yang tinggi. Hal ini terlihat dari tabel interval variable 

kemampuan membaca Al-Qurôan (Y) yang menunjukkan jumlah 
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mahasiswa yang mendapatkan skor terbanyak dari jawaban kuesioner 

adalah dengan kategori tinggi. Kemudian dapat dilihat dari rata-rata skor 

yang didapat menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

membaca Al-Qurôan yang tinggi. 

4. Berdasarkan hasil dari Uji T diketahui variabel motivasi belajar tahsinul 

qiraôah (X1) mendapatkan nilai t hitung sebesar 17,777 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). 

5. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel intensitas 

belajar tahsinul qiraôah (X2) mendapatkan nilai t hitung sebesar 20,132 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000 artinya 0,000 < 0,05 atau kurang dari 

0,05 bisa disimpulkan bahwa variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah 

(X2) secara persial berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan 

membaca al-qurôan (Y). 

6. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji T diketahui variabel motivasi 

belajar tahsinul qiraôah (X1) mendapatkan nilai t hitung sebesar 8,044 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa disimpulkan bahwa 

variabel motivasi belajar tahsinul qiraôah (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kemampuan membaca al-qurôan (Y). Sedangkan 

variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) mendapatkan nilai t hitung 

sebesar 10,781 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 bisa 

disimpulkan bahwa variabel intensitas belajar tahsinul qiraôah (X2) juga 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel kemampuan membaca al-qurôan 

(Y). Dari hasil tersebut maka variabel X1 dan variabel X2 secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variable Y. 

 

B. Implikasi  

Penelitian yang berjudul ñPengaruh Motivasi dan Intensitas Belajar 

Tahsinul Qira'ah Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur'an 

Mahasiswa di IAIN Curupò memiliki beberapa implikasi penting. Implikasi 

tersebut dapat dilihat dari berbagai perspektif, termasuk akademis, praktis, dan 

kebijakan. Berikut ini adalah beberapa implikasi utama dari penelitian tersebut: 

1. Implikasi Akademis 

a. Pengayaan Literatur 

Penelitian ini menambah literatur mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qurôan, khususnya dalam 

konteks pendidikan tinggi Islam.  

b. Teori Pendidikan 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan atau 

memperkuat teori tentang motivasi belajar dan intensitas belajar 

dalam konteks pembelajaran Al-Qurôan. 

2. Implikasi Praktis 

a. Pengembangan Kurikulum 

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh institusi 

pendidikan seperti IAIN Curup untuk mengembangkan kurikulum 



116 

 

 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qurôan. Misalnya, dengan menekankan pentingnya motivasi dan 

intensitas belajar dalam program Tahsinul Qiraôah. 

b. Metode Pengajaran 

Pengajar dan dosen dapat menggunakan hasil penelitian untuk 

merancang metode pengajaran yang lebih efektif, yang dapat 

meningkatkan motivasi dan intensitas belajar mahasiswa dalam 

mempelajari Al-Qurôan. 

c. Program Pengembangan Mahasiswa 

Institusi dapat mengadakan program-program tambahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan intensitas belajar, seperti 

seminar motivasi, workshop intensif, dan bimbingan belajar Al-

Qurôan. 

3. Implikasi Kebijakan 

a. Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh pengambil kebijakan di 

bidang pendidikan Islam untuk membuat kebijakan yang mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qurôan di perguruan tinggi. 

b. Alokasi Sumber Daya 

Kebijakan alokasi sumber daya bisa diarahkan untuk 

mendukung program-program yang berfokus pada peningkatan 

motivasi dan intensitas belajar Tahsinul Qiraôah, seperti penyediaan 

fasilitas belajar yang memadai, beasiswa, dan insentif bagi pengajar. 
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c. Evaluasi Program Pendidikan 

Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian 

sebagai dasar untuk mengevaluasi dan memperbaiki program-

program pendidikan Al-Qurôan yang sudah ada, sehingga lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qurôan mahasiswa. 

4. Implikasi Sosial dan Keagamaan 

a. Peningkatan Literasi Al-Qurôan 

Dengan meningkatnya kemampuan membaca Al-Qurôan, 

mahasiswa diharapkan dapat menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat, membantu meningkatkan literasi Al-Qurôan di 

lingkungan mereka. 

b. Pengembangan Karakter Mahasiswa 

Motivasi yang kuat dan intensitas belajar yang tinggi dalam 

mempelajari Al-Qurôan dapat berkontribusi pada pengembangan 

karakter dan spiritualitas mahasiswa, yang berdampak positif pada 

kehidupan mereka secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademis, tetapi juga memiliki dampak praktis dan kebijakan yang signifikan 

dalam konteks pendidikan Islam di IAIN Curup. 
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C. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kurikulum Tahsinul Qiraôah di IAIN Curup sebaiknya dirancang untuk 

lebih mengintegrasikan aspek motivasi dan intensitas belajar. Ini bisa 

dilakukan dengan mengadopsi pendekatan pembelajaran yang interaktif 

dan partisipatif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa. 

2. Mengadakan pelatihan untuk dosen dan pengajar Tahsinul Qiraôah tentang 

strategi meningkatkan motivasi dan intensitas belajar mahasiswa. Pengajar 

perlu memahami teknik-teknik untuk menginspirasi dan memotivasi 

mahasiswa, serta bagaimana mengelola kelas agar lebih dinamis dan 

interaktif. 

3. Institusi perlu menyediakan fasilitas belajar yang memadai, seperti ruang 

kelas yang nyaman, alat bantu belajar yang modern, dan akses ke bahan-

bahan pembelajaran digital. Selain itu, institusi dapat mempertimbangkan 

untuk menyediakan beasiswa atau insentif bagi mahasiswa yang 

menunjukkan kemajuan signifikan dalam kemampuan membaca Al-

Qurôan. 

4. Menerapkan program pendampingan atau mentorship dimana mahasiswa 

yang lebih berpengalaman atau memiliki kemampuan membaca Al-Qurôan 

yang baik dapat membantu dan membimbing mahasiswa lainnya. Hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan intensitas belajar melalui dukungan 

sejawat. 
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5. Saran untuk penelitian selanjutnya, melakukan penelitian longitudinal 

untuk melacak perubahan motivasi dan intensitas belajar serta kemampuan 

membaca Al-Qurôan mahasiswa dari waktu ke waktu. Ini akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

program Tahsinul Qiraôah. 

6. Melakukan studi komparatif dengan institusi lain yang memiliki program 

Tahsinul Qiraôah untuk melihat praktik terbaik yang dapat diadopsi oleh 

IAIN Curup. Perbandingan ini bisa memberikan wawasan tambahan 

mengenai faktor-faktor yang paling efektif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qurôan. 

7. Selain motivasi dan intensitas belajar, penelitian lebih lanjut bisa 

mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh, seperti 

metode pengajaran, latar belakang pendidikan sebelumnya, dukungan 

keluarga, dan lingkungan belajar. 

8. Untuk mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya membaca Al-Qurôan dan berusaha untuk mengembangkan 

disiplin diri dalam belajar. Mengikuti jadwal belajar yang konsisten dan 

memanfaatkan waktu luang untuk berlatih dapat membantu meningkatkan 

kemampuan mereka. 

9. Mahasiswa sebaiknya aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

yang berhubungan dengan pembelajaran Al-Qurôan, seperti kelompok 

studi, seminar, dan lomba-lomba baca Al-Qurôan. Kegiatan ini dapat 
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meningkatkan motivasi dan memberikan kesempatan untuk berlatih secara 

intensif. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan bahwa kualitas 

pembelajaran Tahsinul Qira'ah dan kemampuan membaca Al-Qur'an 

mahasiswa di IAIN Curup akan semakin meningkat.
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. Matrik Penelitian  

Judul Sumber Data Metode 

Penelitian 

Fokus Penelitian 

Pengaruh 

Motivasi 

dan 

Intensitas 

Belajar 

Tahsinul 

Qiraȭah 

Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Membaca 

Al-Qurȭan 

Mahasiswa 

di IAIN 

Curup 

1. Data Primer: 

angket 

mahasiswa 

angkatan 

tahun 2022 

2. Data 

Sekunder: 

dokumentasi 

berupa data 

nama 

mahasiswa, 

jumlah 

mahasiswa, 

absensi 

kehadiran 

mahasiswa, 

dan nilai 

akhir 

evaluasi 

tahsinul 

qiraȭÁÈ 

mahasiswa 

1. Pendekatan 

penelitian: 

Kuantitatif  

2. Jenis 

penelitian: 

Korelasional 

3. Teknik 

pengumpulan 

data: Angket 

dan 

Dokumentasi 

4. Teknis 

analisis data: 

Analisis 

statistik 

parametris 

inferensial 

 

1. Bagaimana pengaruh 

motivasi belajar 

4ÁÈÓÉÎÕÌ 1ÉÒÁȭÁÈ 

terhadap peningkatan 

kemampuan 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

mahasiswa IAIN 

Curup  

2. Bagaimana pengaruh 

intensitas belajar 

4ÁÈÓÉÎÕÌ 1ÉÒÁȭÁÈ 

terhadap peningkatan 

kemampuan 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

mahasiswa IAIN 

Curup 

3. Bagaimana pengaruh 

motivasi dan 

intensitas belajar 

Tahsinul QiraȭÁÈ 

terhadap peningkatan 

kemampuan 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

mahasiswa IAIN 

Curup 

 

  



 

 

 

B. Instrument Penelitian  

1. Kisi -Kisi  

No Variabel  Indikator  Sub Indikator  No 

Item  

Alat 

Ukur  

Nilai  

1. Motivasi 

Belajar 

Tahsinul 

1ÉÒÁȭÁÈ ɉ8ρɊ 

5.Motivasi 

Intrinsik 

(dorongan 

dari dalam 

diri)  

a. Ketertarikan 

dan 

Antusiasme 

b. Persistensi 

c. Rasa Penasaran 

d. Kepuasan 

Pribadi 

1-2 

 

 

3-4 

5-6 

 

7-8 

Sangat 

Sering  

(SS);  

Sering 

(S);  

Kadang-

kadang 

(KK);  

Jarang 

(JR);  

Tidak 

Pernah 

(TP). 

5 

 

 

4 

3 

 

 

2 

 

1 

6.Motivasi 

Ekstrinsik 

(dorongan 

dari luar 

diri)  

a. Pengejaran 

Penghargaan 

b. Menghindari 

Hukuman 

c. Pengaruh 

Sosial 

d. Tujuan 

Eksternal 

9-10 

 

11-

12 

 

13-

14 

 

15-

16 

2. Intensitas 

Belajar 

Tahsinul 

1ÉÒÁȭÁÈ ɉ8ςɊ 

5. Keteraturan 

belajar  

a. Jadwal Belajar 

yang 

Konsisten 

b. Lingkungan 

Belajar yang 

Terkontrol  

c. Penggunaan 

Metode 

Belajar yang 

Efektif 

17-

18 

 

 

19-

20 

 

 

21-

22 

 

 

Sangat 

Sering  

(SS);  

Sering 

(S);  

Kadang-

kadang 

(KK);  

Jarang 

(JR);  

5 

 

 

4 

3 

 

 

2 

 

1 



 
 

 

d. Pemantauan 

dan Evaluasi 

Diri  

 

23-

24 

Tidak 

Pernah 

(TP). 

6. Kedisiplinan 

belajar  

a. Kehadiran yang 

Konsisten 

b. Manajemen 

Waktu yang 

Baik 

c. Konsentrasi 

dan Fokus 

d. Kepatuhan 

terhadap 

Aturan 

e. Motivasi Diri 

yang Tinggi 

25-

26 

 

 

27-

28 

 

 

29-

31 

 

32-

33 

 

 

34-

35 

3. Kemampuan 

Membaca 

Al-1ÕÒȭÁÎ 

(Y) 

1.Kefasihan 

dalam 

membaca 

Al-1ÕÒȭan 

Pelafalan atau 

pengucapan lisan 

36-

38 

Sangat 

Baik 

(SB); 

Baik 

(B); 

Cukup 

(C); 

Buruk 

(BU); 

Sangat 

Buruk 

(SBU) 

5 

 

4 

3 

2 

 

1 

  2.Ketetapan 

pada 

tajwidnya 

a. Hafal hukum 

tajwid  

b. Memahami 

tajwid  

c. Mempraktikan 

hukum tajwid 

39 

 

40 

 

41 

  3.Ketetapan 

pada 

makhrajnya 

a. Makharijul 

huruf tepat 

42-

43 



 

 

 

dan Sifatul 

huruf tepat 

  4.Kelancaran 

membaca 

Al-1ÕÒȭÁÎ 

a. Lancar dalam 

membaca 

b. Tepat dalam 

membaca ayat 

c. Kecepatan 

dalam 

membaca 

44-

45 

 

46-

47 

 

48 

 
 

2. Data Demografis Responden dan Petunjuk  

a. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama       : ............................................   

NIM   : ............................................   

Prodi/Fakultas : ............................................   

Jenis Kelamin   : ............................................   

 

b. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1) Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat 

sebelum anda menjawabnya.  

2) Jumlah angket sebanyak 48 butir  pertanyaan, pada tiap 

angket diberikan 5 pilihan jawaban. 

3) "ÅÒÉÌÁÈ ÔÁÎÄÁ ÃÅÎÔÁÎÇ ɉЍɊ ÐÁÄÁ ËÏÌÏÍ ÙÁÎÇ ÔÅÌÁÈ ÄÉÓÅÄÉÁËÁÎ 

sesuai dengan hati nurani anda, yaitu:  

a) Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadang-kadang (KK); 

Jarang (JR); Tidak Pernah (TP) 

b) Sangat Baik (SB); Baik (B); Cukup (C); Buruk (BU); 

Sangat Buruk (SBU) 

4) Kerjakan seluruh butir angket dari 1 sampai 48. 

5) Tidak ada jawaban benar atau salah, jawaban yang paling 

tepat adalah yang paling sesuai dengan keadaan diri anda. 



 
 

 

6) Kejujuran anda dalam menjawab pernyataan-pernyataan 

sangat membantu penulisan tesis kami.  

7) Anda tidak perlu ragu-ragu dengan jawaban anda, karena 

kerahasiaanya dijamin oleh penulis. 

8) Data yang anda berikan sepenuhnya untuk kepentingan 

penelitian dan tidak akan mempengaruhi nilai anda. 

 

3. Angket  tentang variabel motivasi  belajar  ÔÁÈÓÉÎÕÌ ÑÉÒÁȭÁÈ 

Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadang-kadang (KK); Jarang (JR); 

Tidak Pernah (TP) 

No Pertanyaan  SS S KK JR TP 

1 Seberapa sering Anda merasa 

tertarik untuk belajar 

membaca Al-Qur'an? 

     

2 Seberapa sering Anda mencari 

waktu tambahan untuk 

belajar membaca Al-Qur'an di 

luar jadwal rutin kampus? 

     

3 Seberapa sering Anda 

mengatasi rintangan atau 

hambatan dalam proses 

belajar membaca Al-Qur'an? 

     

4 Seberapa sering Anda mencari 

bantuan dari orang lain ketika 

Anda mengalami kesulitan 

dalam belajar membaca Al-

Qur'an? 

     

5 Seberapa sering Anda 

mencoba memahami hukum 

tajwid dan makharijul huruf 

ayat-ayat Al-Qur'an yang Anda 

baca secara lebih dalam? 

     



 

 

 

6 Seberapa sering Anda mencari 

pemahaman ilmu-ilmu terkait 

seperti tajwid untuk 

meningkatkan pemahaman 

Anda terhadap Al-Qur'an? 

     

7 Seberapa sering Anda merasa 

gembira atau senang ketika 

Anda dapat membaca Al-

Qur'an dengan lancar dan 

benar? 

     

8 Seberapa sering Anda merasa 

bangga ketika Anda dapat 

membantu orang lain dalam 

memperbaiki bacaan Al-

Qur'an mereka? 

     

 

9 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk mencapai 

target tertentu dalam 

pembelajaran membaca Al-

Qur'an karena ingin meraih 

pencapaian pribadi? 

     

10 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk belajar 

membaca Al-Qur'an karena 

ingin mencapai prestasi atau 

penghargaan yang dianggap 

penting oleh Anda sendiri? 

     

11 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk 

memperbaiki kualitas bacaan 

Al-Qur'an Anda karena takut 

akan hukuman atau sanksi 

     



 
 

 

yang mungkin diterima jika 

Anda tidak melakukan dengan 

baik? 

12 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk melakukan 

latihan tambahan atau lebih 

banyak praktek dalam belajar 

membaca Al-Qur'an agar 

terhindar dari hukuman atau 

teguran? 

     

13 Seberapa sering Anda merasa 

terdorong untuk belajar 

membaca Al-Qur'an karena 

pengaruh teman-teman atau 

lingkungan sosial Anda? 

     

14 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk 

memperbaiki bacaan Al-

Qur'an Anda karena melihat 

teman-teman Anda 

melakukan dengan baik? 

     

15 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas 

belajar membaca Al-Qur'an 

karena ingin lulus Tahsin dan 

mendapatkan serifikat tahsin? 

     

16 Seberapa sering Anda merasa 

termotivasi untuk 

melanjutkan belajar membaca 

Al-Qur'an karena ingin 

mencapai tujuan-tujuan yang 

     



 

 

 

ditetapkan oleh orang lain 

untuk Anda? 

 

4. Angket tentang variabel intensitas  belajar  ÔÁÈÓÉÎÕÌ ÑÉÒÁȭÁÈ 

Sangat Sering (SS); Sering (S); Kadang-kadang (KK); Jarang (JR); 

Tidak Pernah (TP) 

No Pertanyaan  SS S KK JR TP 

17 Saya belajar membaca Al-

1ÕÒȭÁÎ ÓÅÓÕÁÉ ÄÅÎÇÁÎ ÊÁÄ×ÁÌ 

yang telah ditetapkan oleh 

guru. 

     

18 Saya mereview kembali 

pelajaran yang sudah 

dipelajari secara rutin. 

     

19 Saya menghindari 

penggunaan gadget (HP, 

tablet, dsb.) yang tidak 

berhubungan dengan belajar 

selama waktu belajar 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎȢ 

     

20 Saya memilih tempat belajar 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ ÙÁÎÇ 

nyaman dan sesuai di luar 

jadwal di kampus. 

     

21 Saya menggunakan metode 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

ÙÁÎÇ ÅÆÅËÔÉÆ ÓÅÐÅÒÔÉ ÉÑÒÏȭ ÁÔÁÕ 

tilawati untuk memahami 

materi tahsin. 

     

22 Saya membuat rangkuman 

dari setiap materi tahsinul 

ÑÉÒÁȭÁÈ ÙÁÎÇ ÓÁÙÁ ÐÅÌÁÊÁÒÉȢ 

     



 
 

 

23 Saya meninjau kembali tujuan 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

saya secara berkala. 

     

24 Saya merasa puas dengan 

kemajuan belajar tahsinul 

ÑÉÒÁȭÁÈ ÓÁÙÁ ÓÅÔÅÌÁÈ 

melakukan evaluasi diri. 

     

 

25 Saya tidak pernah absen tanpa 

alasan yang jelas. 

     

26 Saya jarang terlambat masuk 

ËÅÌÁÓ ÔÁÈÓÉÎÕÌ ÑÉÒÁȭÁÈȢ 

     

27 Saya membuat jadwal rutin 

setiap hari untuk belajar 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎȢ 

     

28 Saya memiliki durasi belajar 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ ÙÁÎÇ 

proposional dan konsisten. 

     

29 Saya dapat menjaga fokus saat 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎ 

tanpa terganggu oleh hal lain. 

     

30 Saya dapat berkonsentrasi 

dalam waktu yang lama saat 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎȢ 

     

31 Saya memilih lingkungan yang 

mendukung konsentrasi saat 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎȢ 

     

32 Saya mematuhi aturan yang 

berlaku di kelas saat proses 

ÐÅÍÂÅÌÁÊÁÒÁÎ ÔÁÈÓÉÎÕÌ ÑÉÒÁȭÁÈ 

berlangsung. 

     

33 Saya mengikuti instruksi 

pengajar tahsin tanpa protes. 

     



 

 

 

34 Saya bersemangat untuk 

memulai hari dengan kegiatan 

belajar membaca Al-1ÕÒȭÁÎ. 

     

35 Saya merasa termotivasi 

untuk belajar membaca Al-

1ÕÒȭÁÎ meskipun tidak ada 

ujian atau tugas. 

     

 

5. Angket tentang variabel peningkatan kemampuan membaca 

Al-1ÕÒȭÁÎ 

Sangat Baik (SB); Baik (B); Cukup (C); Buruk (BU); Sangat Buruk 

(SBU)  

No Pertanyaan  SB B C BU SBU 

36 Seberapa fasih Anda dalam 

membaca ayat-ayat Al-

Qur'an? 

     

37 Seberapa jelas pengucapan 

Anda sehingga dapat 

dimengerti dengan baik oleh 

pendengar? 

     

38 Seberapa baik anda dalam 

melafalkan ayat dalam Al-

1ÕÒȭÁÎȩ 

     

39 Seberapa baik hafalan Anda 

mengenai tajwid (aturan-

aturan bacaan Al-1ÕÒȭÁÎɊȩ 

     

40 Seberapa baik anda dalam 

memahami tajwid (aturan-

aturan bacaan Al-1ÕÒȭÁÎɊȩ 

     

41 Seberapa baik Anda 

menerapkan hukum tajwid 

saat membaca Al-Qur'an? 

     



 
 

 

42 Seberapa tepat Anda 

mengucapkan makharijul 

huruf (tempat keluarnya 

huruf)? 

     

43 Seberapa baik Anda dalam 

membaca huruf Arab dalam 

Al-1ÕÒȭÁÎȩ 

     

44 Seberapa lancar Anda dalam 

membaca ayat-ayat Panjang 

dalam Al-1ÕÒȭÁÎȩ 

     

45 Seberapa lancar Anda 

membaca Al-Qur'an tanpa 

terputus-putus? 

     

46 Seberapa baik Anda 

membaca Al-Qur'an dengan 

tartil (perlahan -lahan dan 

tidak tergesa-gesa)? 

     

47 Seberapa tepat Anda dalam 

membaca ayat Al-1ÕÒȭÁÎ 

tanpa tersendat-sendat? 

     

48 Seberapa cepat Anda dalam 

membaca Al-1ÕÒȭÁÎ ÄÅÎÇÁÎ 

benar? 

     

 

6. Kesimpulan dan Pendapat Responden  

a. Apakah Anda merasa bahwa belajar Tahsinul Qira'ah telah 

membantu Anda meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an? 

b. Apakah Anda memiliki rekomendasi atau saran untuk 

meningkatkan pembelajaran Tahsinul Qira'ah di IAIN Curup? 

  



 

 

 

7. Persetujuan dan Data Kontak  
"Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dan memberikan data yang 

akurat. Saya juga bersedia dihubungi jika penelitian ini memerlukan follow-up. 

Informasi yang saya berikan akan dijaga kerahasiaannya." 

 

[ ] Saya Setuju 

 

Nama  : ___________________________________  

Tanda Tangan : ___________________________________ 

Tanggal  : ___________________________________ 

 

 

 

Mengetahui, 

 
Pembimbing I 

 
 
 

 

Dr. Sutarto, S.Ag, M.Pd 

NIP. 19740921 200003 1 003 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Amrullah, M.Pd.I  

NIP. 19850328 202012 1 001 

 
 

  



 
 

 



 

 

 



 
 

 



 

 

 

  



 
 

 



 

 

 



 
 

 

  


